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MOTTO

"Dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang itu

(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati

dan apabila orang-orang yang jahil menyapa mereka, mereka

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan".

(QS.A1 Furqon:63)

"Hendaklah kamu mengenal Allah di waktu lapang, pasti Allah akan

mengenalmu di waktu susah, ketahuilah bahwa apa-apa yang

menyimpang tidak akan mengenaimu, dan apa-apa yang

mengenaimu tidak akan menyimpang darimu, dan ketahuilah

kesenangan ada beserta kesusahan, dan kesulitan ada bersama

kemudahan".

(HR Bukhori Muslim)

"Belajarlah ilmu karena belajar itu khasanah (kebaikan), dan mencari

ilmu itu ibadah, dan mengingatnya sama dengan tasbih, dan

menyelidikinya sama dengan jihad, dan mengajar kepada yang tidak

tahu itu sedekah, dan memberikan kepada yang berhak itu taqarrub,

sebab itu jalan untuk mencapai tingkat-tingkat di syurga....".

(Mu'ads Bin Jabal RA)

Pengetahuan adalah satu-satunya kekayaan yang tidak bisa

dilenyapkan. Hanya kematian yang mampu meredupkan lentera

pengetahuan yang ada di dalam dirimu.

(Khalil Gibran)
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ABSTRAK

Sungai Progo merupakan sungai yang terbesar yang ada di Propinsi D.I.Y,
dimana bantaran sungai ini dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk melakukan
kegiatan penambangan pasir yang secara langsung maupun tidak langsung telah
mengeksploitasi kekayaan surnber daya alam. Maraknya kegiatan penambangan
pasir yang berlokasi di hulu jembatan dan di hilir groundsill Srandakan Bantu! ini
dapat menimbulkan kerugian yang akan ditanggung oleh pihak Pemerintah
ataupun masyarakat setempat.

Dalam analisis teknik yang ditinjau adalah volume sedimen yang
mengendap di hulu dan di hilir groundsill Srandakan serta volume pasir yang
ditambang setelah adanyagroundsill. Untuk analisis ekonomi yang ditinjauadalah
nilai Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP) dari usaha
penambang pasir tradisional dan dari sisi buaih penambang pasir bila beralih
profesi. Sedangkan dalam analisis lingkungan adalah mencari dampak yang
ditimbulkan dari penambangan pasir setelah adanya groundsill terhadap
lingkungan di sekitarnya.

Volume pasir yang ditambang setelah adanya groundsill yang kegiatan
penambangan banyak terkonsentrasi di hilir groundsill lebih besar dari pada
volume sedimen yang terjadi di hilirgroundsill sehingga menyebabkan terjadinya
degradasi dasar sungai dan hal ini bisa membahayakan bangunan groundsill itu
sendiri. Nilai BCR dan BEP Pemerintah daerah terhadap pemberiakuan tarif
retribusi mempunyai nilai < 1 (proyek tidak layak bagi Pemerintah) dan apabila
penambang pasir diberi alternatif beralih profesi dengan membuka usaha baru
seperti usaha peternakan maka mempunyai nilai BCR > 1 (proyek layak bagi
Pemerintah dan penambang pasir), sehingga menguntungkan pemerintah.
Kegiatan penambangan pasir telah menyebabkan lahan di sekitar bantaran tidak
dapat digunakan untuk bercocok tanam dan terjadinya longsor pada tebing sungai

Dari hasil analisis teknik, ekonomi dan lingkungan dapat disimpulkan
dengan adanya kegiatan penambangan pasir di hulu jembatan dan di hilir
groundsill Srandakan, Bantul, menyebab degaradasi dasar sungai Progo sebesar
0,26 m/tahun, sehingga dalam jangka waktu 10 tahun bangunan groundsill akan
mengalami kerusakan. Selain itu kegiatan penambangan pasir dapat
membahayakan bangunan sipil yang ada dan merusak lingkungan di sekitarnya,
sehingga akan merugikan Pemerintah dan masyarakat setempat. Untuk mencegah
terjadinya hal ini, Pemerintah dapat memberikan tawaran alih profesi dari buruh
penambang pasir ke usaha peternakan sebagai pengganti kegiatan penambangan
pasir yang akan lebih bermanfaatuntuk masa yang akan datang.

xvn
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BAB I

PFNDAIHJLUAN

1.1 Latar BelakiiEig

Sumber cava aiarn yang bcragam di Indonesia merupakan anugerah dari

luhan VML un:uk dapat dimanfaatkan serta dijaga kclestariannva agar kelak

letap capai dimk nan oieh anak dan cucu-cucu kita. Surnber daya aiam seperti air,

nuvai:, mmerai dan !>ahan tambaug lainnya merupakan modal dasar dalam

IViiinangiiiian NanosaA haik untukjangka pendek maupun jangka parvjang. Oleh

Karena im -.umber Java aiam yang ada harus dimanfaatkan demi kesejahteraan dan

i\.eiaiigM.mgaii nit'.up manusia

Pembanginan di Indonesia menjadi prioritas utama untuk meningkatkan

laraf hidup masyarakat. Lingkungan ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan

dan keamanan merupakan komponen penting yang mendukung pembangunan

maonesia, diantaranya pemanfaatan surnber daya aiam khususnya kegiatan

penambangan bahan galian. Hasil dari penambangan yang diperoleh dari

masyarakat merupakan komponen penting yang berpcran untuk meningkaikan

Pendapaian Asa Daerah (PAD), yang merupakan salah satu faktor penyumbang

devisa negara.

Kcgiatan jjciusmbangan pasn yang ada di bantaran sungai dan sungai

mempunyai nilai posilif dan negaliT. Nilai positif diantaranya bertarnbahnya



1.2 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam tugas akhir ini adalah kegiatan penambangan

pasir di sekitar jembatan Srandakan. Selain telah menimbulkan dampak positif

juga menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi lingkungan di sekitar

jembatan Srandakan sendiri, dampak kondisi hidrologi kemungkinan akan

turunnya sungai dari permukaan semula. Kemungkinan lain adalah terjadinya

penurunan pondasi-pondasi jembatan yang diakibatkan oleh turunnyadasar sungai

di sekitar pondasi sehingga mengakibatkan berkurangnya daya dukung tanah pada

lapisan tanah di bawah pondasi dan sekitar pondasi. Oleh karena itu kegiatan

penambangan pasir di sekitar jembatan Srandakan perlu dikurangi, dengan

memberikan tawaran alih profesi dari penambang pasir ke profesi yang

diinginkan. Maka dalam penelitian ini dilakukan analisis secara teknik

(engineering), ekonomi (economic) dan lingkungan (enviromental) unfuk

-mengetahui besarnya dampak penambangan di hulu dan hilirjembatan Srandakan

di sungai Progo

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yangingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui manfaat dan risiko penambangan pasir yang ditimbulkan

terhadap groundsill.

2. Mencari solusi alternatif kemungkinan alih profesi para penambang pasir

dengan pendekatan pemberdayaan surnber dayamanusia.



3. Mengetahui dampak penambangan pasir di sekitar groundsill dari segi

lingkungan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai masukan atau pertimbangan bagi penentuan kebijaksanaan

(PEMDA DIY dan BANTUL) dalam pengaturan, pengurusan, pembinaan,

pengawasan, pengendalian dan pengelolaan lingkungan yang berkaitan

dengan penambangan bahan galian, khususnya penambangan Sirtu,

2. Adanya solusi alternatif alih profesi dengan pendekatan pemberdayaan

surnber daya manusia penambang pasir.

3. Mengetahui gambaran kinerja groundsilldari hasil pembuatan groundsill.

1.5 Batasan Masalah

Pada tugas akhir ini peneliti mengambil batasan masalah sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian di bantaran sungai Progo dan jembatan Srandakan, Bantul.

Tepatnya 1 km arah ke hulu dari jembatan Srandakan dan 1 km arah ke hilir

dari groundsill.

2. Material yang diambil adalah pasir baru (Sirtu).

3. Jumlah penambang yang teriibat dalam penambangan sirtu sesudah adanya

groundsill.

4. Kerusakan yang ditinjau hanya yang terjadi pada groundsill jembatan

Srandakan dan lingkungan di sekitarnya.



Dalam analisis ekonomi dan lingkungan ditinjau dengan pendekatan utama

pemberdayi.an surnber daya manusia penambang pasir.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penambang-in Pasir

Dengan memnakainya kegiatan penambangan pasir di wilayah Jogjakarta

dari iahun ke taiun menimbulkan berbagai dampak positif maupun negatif yang

dapat ditimbuli-annya. Kegiatan penambangan pasir di wilayah Jogjakarta erat

kaitannya dengar. keberadaan sungai karena kondisi sungai yang sangat

memungkinkan ulanya sedimen-sedimen batu dan ledakan/luapan gunung Merapi

terbawa oleh aliran air sungai tcrsebul baik secara langsung maupun tidak

langsung. Sedirr.en-sedimen batu yang terbawa oleh aliran air tersebut mengendap

di dasar sungai, sehingga leriadi suatu usaha untuk menggali batu maupun pasir

pada dasar sungii maupun bantaran atau disebut dengan penambangan pasir.

'7 "J iZ 11>\<tri 3-*/i*y> | .*>*i ins j-s ti. its / Jrs-%f? ij j/t///

Pembanjunan groundsill di jembatan Srandakan memerlukan biaya yang

tidak sedikit. Pembangunan groundsill jembatan Srandakan rnenghabiskan biaya

sebesar Rp 16 540.7 i3.7S3,- ( Diuas Pengairan Jogjakarta ).



2.3 Penelitian Sejenis Sebehnnisya

Bcbcrapa penelitian sejenis yang mcnjadi tinjauan puslaka penelitian ini

yaiiu, penelitian \ang dilakukan oleh Bachnas (2000), Imam Dermawan dan

Risdianto Budi V'iratmo (2001), Jahun dan Prati Sulistiavvan (2004).

2,3.L Penelitian Bachnas, 2000

Pada per.elitian ini peneliti mengambi! topik Analisis Kcrusakan pada

jembatan Srandakan. Pada penelitian ini peneliti mencoba menganalisis

kerusakan pomusi jembatan akibat penambangan pasir. Dari penelitian tersebut

peneliii menvim :>uikan : ierjadinya peruirunan pondasi tersebut diakibaikan erosi

karena kegiatan xatambangan pasir di sekitar pondasi jembatan dan adanya beban

kendaraan yang melewati jembatan tersebut meSebihi beban maksimum yang

diijii'skaii.

2.3.2. Penelitian imam Oermavvan dan Risdianto Budi Wiratmo, 2001

Kedua p:-neiiti mengambi! topik mengenai Evaluasi Tcknis, Ekonomis dan

Ijngknngan da.r< /'cnamharigau Pasir padu Mliara Kali Progo. Pada penelitian ini

peneliti nsencoba mengambi! kasus pada kegiatan usaha penambangan pasir di

muara kali Progo yang dilakukan baik secara mekanis maupun tradisional.

Kesimpulan dan penelitian mi adaiah :

!. Dalam kegiatan penambangan pasir yang dilakukan secara mekanis

dibnjau dan segi ieknis produksi pasir yang dihasilkan selama 20

tahun scbesar 3.414.528 m\ jauh lebih besar dibandingkan



penai ibangan secara tradisionai sebesar 3.087.900 m . Selain itu biaya

operational yang dibutuhkan juga lebih besar, hai ini menyebabkan

harga dasar pasir yang penambangnya menggunakan cara mekanis

lebih tinggi yaitu sebesar Rp 23.679,- dan jika dibandingkan dengan

harga dasar pasir yang menggunakan cara tradisional yaitu hanya

sebcstr Rp 16.328,-. Secara mekanis kerusakan lebih cepat kurang

lebih d:.;a tahun.

2. Ditirraa dan segi ekonomis keuntungan yang dibenkan setengah dan

keuntungan penjualan pasn kepada Pemerintah Daerah sebagai biaya

re!nbu:;i selama 20 ialmn oleh pengusaha penambangan pasir dengan

cara radisiona! sebesar Rp ii.972.862.720.- dan cara mekanis yaitu

sebesar Rp 34.8! Li 12.960,- tidak dapat menggantikan besarnya biaya

mvts.asi jembatan Srandakan dan intake Sapon yang harus

divehibihiasi akibal dari kcgiatan penambangan pasir yaitu sebesar

Rp >S.500.000.000,- diiarnbah biaya kerugian akibat rusaknya

jembatan Srandakan dan tidak berfungsinya intake Sapon. Kegiatan

penambangan pasir tersebut dinilai merugikan karena basil dari BCR

masing - masmg cara penambangan yailu cara tradisional dengan

miai BCR :=; - 2.95 dan penambangan cara mekanis dengan nilai

BCR == - 2.56 adalah hasii yang dianggap merugikan. Akan tetapi

kegittan penambangan pasir tersebut sebenarnya hanya memberikan

keun ungai! pada pcngusahanya saja. Dengan melihal hasil BCR



pengusaha penambang pasir baik yang secara tradisional sebesar ~

2,29 riauptm secara mekanis sebesar - 8,29.

3. LJsahe penambangan pasir yang dilakukan di muara Kali Progo akan

merugikan bag! lingkungan, karena telah menimbulkan kerusakan pada

lingkungan di daerah penambangan. Hal ini dapat diketahui dengan

turunnya dasar sungai hap tahunnya, sehingga menyebabkan tidak

beriviugsmya nuake Sapon yang berguna untuk mengairi lahan

pertavaan dan patahnya jembatan Srandakan.

4. Kegiatan penambangan pasir masih saja dilakukan walaupun

Pemerinlah Daerah setempat telah melakukan pelarangan. Ha! ini

menu ijukkan bahwa penegakkan hukum masih lemah.

2.3.3. PejjeiiiiiJFj .hshijri dan Prali Suiisiiavvan, 2004

Dalam pe.ueiitian ini peneliti mengambi! topik Evaluasi Teknik, Ekonomi

dan Lingkungan Jembatan Krefek Pasca Konservasi Pondasi. Peneliti mencoba

menganaiisis kegiatan penambangan pasir di bantaran Sungai Opak pasca

konservasi pondasi jembatan Kretek di Bantul. Penelitian ini memperoleh

kesimpukm :

i. Dari kelayakan Teknik

a. Dengan adanya usaha kegiatan penambangan pasir di hulu maupun hilir

jembat.u- Kretek Bantu! secara tidak langsung akan membahayakan

pondasi jembaiau tersebut dimana daya dukung pondasi jembatan akan

berkurung. I ial ini disebabkan besarnya penurunan aasar sungai di
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sekitar rondasi per tahunnya adalah 0,2 m sehingga kekuatan pondasi

akan ina-urun diiambah lagi bila beban kendaraan yang melewati

jembann Kretek diatas beban vang diijinkan.

b. Besarny.i \:olume pasir yang ditambang sebeium ada Sheet pile per

h i 7 S i-p''' tit if L. .''!')armva xuwan ; .>.a m .-iiuck 1'sari dan setelah ada Sheet pile adalah 4,5

:n' truck 'nasi Ha! tersebut menunjukan bahwa pengurangan jumlah

volume pasir vang ditambang sebeium dan setelah ada Sheet pile sangat

berpengiruh terhadap kekuatan pondasi jembatan itu sendiri terutama

tiniiir dari jembatan Kretek.

c. Konservasi pondasi berupa pembangunan sheet pile di hilii jembatan

Kretek merupakan kmgkah yang cukup baik untuk mengamankan

ponda-i! ;embaian dan peuggerusan dasar sungai sehingga umur

jembatan Kretek blsa sesual dengan yang direncanakan selama ±30

tahun k xicpau.

2. Dari kciayaiviui;- Ekonomi

a. Pengusaha penambang pasir dengan investasi sebuah truck merk

Miishubishi i'E 349 !20 PS Power Steering bila mernbeli dengan harga

tunai sebesar Rp. 162.000.000,- roaka akan mengalami keuntungan

sebesar Rp. 'OK(K) .-''nr' atau dengan total keuntungan bersih selama 5

tahun icbesar Rp 164.190,000. Bila investasi truck tersebut dibeli

deng/n aaiga kredit sebesar Rp. 236 984.600 maka keuntungan yang

didapa. sebesar Rp. 13.000 /nr atau selama 5 tahun sebesar Rp.
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2/4.64K080. Artmya pengusaha truck dengan menjalankan usaha

penambangan pasir lebih menguntungkan untuk investasi truck dengan

harga ,<sedit karena modal awal yang dikeluarkan sedikit dan

nendaoatannya besar tapi untuk kembaii modalnya lebih lama dari harga

tunas.

b. Pemberiakuan tarif retribusi bagi para pengusaha penambang untuk tiap

nr1 sebesar Rp. 600,- tidak akan membawa keuntungan bagi Pemerintah

setempat. karena dampak yang ditimbulkan lebih besar seperti jembatan

suntuh, pendapatan sektor pariwisata menurun, pendapatan dari sektor

pertarnan menurun dan kerugian sosial ekonomi lainnya. Artinya

pcmbeik-.kuan larifretribusipun tidak akan memberikan keuntungan bagi

Pemerintah selaku investor.

c. Sebeiu.n ada yln-et pile pengusaha penambang dan penambang pasir

iebih tmniungkan dan pemcrmlah iebih dirugikan, sebaliknya dengan

adanya sheet vile para pengusaha dan penambang pasir merasa dirugikan

dan Penermtah dalam hal ini sedikit diuntungkan.

3. Dari Kelayakan Lliigkiuigan

a. 1. ata gura lahan d\ bantaran sungai menjadi rusak karena kondisinya tidak

bisa lagi dsmanfaatkan bags sektor pertanian dan penduduk setempat untuk

oercocoi." .anao's

b. D-sinbu-a air ke sawah-sawah milik penduduk dari bangunan air (intake)

di sung ii Opak menjadi berkurang disebabkan permukaan air sunaai



BAB III

LANDASAN TEOR1

3.1 Analisis Teknik

3.S.3 Peranan ,S ingas dan Pengeiolaannya

Sungai mempunyai peranan yang sangat besar bagi perkembangan

peradaban mar us; a. dengan menyediakan daerah-daerah subur yang umumnya

te-ieta!-: d> lembah-lemhah sungai dan surnber air sebagai surnber kehidupan yang

paimg utama bagi kemanusiaan. Sungai juga dapat bermaniaat sebagai sarana

transportasi gun; nieningkatkar, mobiiitas serta komunikasi antar manusia.

Pengekiaan sungai vang dimaksud disini adalah segaia usaha yang

dilakukan untui memanfaatkan potensi sungai yang ada, memelihara fungsi

sungai dan mcncegah ierjauiuya bcncana yang ditimbulkan oleh sungai, baik dari

faktor alam maupun dari faktor manusia.

Ruang ct.kup pengeiolaan sungai bias sekali, antara lain :

1. pebx.ikan dan nengatarau sungai,

2 peng;>pera.'iian bangurian-bangunan sungai,

3. pergijucialian adminisiratif seperti pelarangan atas kegiatan-kegiatan

yar;g dapat memberikan dampak-dampak negatif terhadap fungsi

sur.eai,

13
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4. peinbenan nin aias peinanfaatan lungsi sungai, dan

5. pemberian tanda batas-batas daerah sungai.

Diperlukai iangkah-langkah yang tepat dalam melaksanakan pengeiolaan

sungai agar fVtfi?. s' dan numiaat sungai sebagai milik umum, pelestarian dan

peng.embangan lahan serta memberikan rasa aman kepada masyarakat dapat

tercapai. Pasir. vtrikil. batu. bambu, pohon, rumput dan bahan-bahan yang

terdapat dalam daerah sungai termasuk dalam kriteria bahan-bahan sungai.

Pengambsbm bihan-bahan tersebut harus mendapatkan ijm dari administrator

sungai leruiama penggaiian pasir, keriki! dan batu. Karena kegialan-kegiatan

tersebut akan nxrubah morfolagi sungai. Bila ada rencana penggaiian pasir dan

keriki! dalam jamiah vang cukup besar yang terdapat dalam aiur sungai, maka

lokasi-lokasi pengambdan dan urutan-urutannya harus direncanakan secara

matang, sehingra pengaruh negaiifnya terhadap fungsi sungai dapat ditekan

sekecil mungkin. (Sosrodarsono dan Tominaga, 1985).

3.1.2 Debi! Aliran Ss'dimen

Pada ak r sungai yang curain, ada dua fenomena gerakan sedimen.

Pertama adalah angkutan sedimen yang merupakan kesatuan, yang berarti ada

hubungan antara but:ran sedimen dan keriki! dalam gerakannya dalam satu

kesaiuan. Kedu; adalah angkutan individual, dimana butir-butir pasir dan keriki!

terbawa dalam riuiran masmg-rnasing yang terpisah di dalam aiiran air.
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3.1.2.2 Bentuk Dari SVn«aHru5i Svdimen

Pengaiiran sedimen dikiasifikasikan sebagai berikut.

a. fractional load

iViendapal perlawauan langsung dan air yang mengalir, sedimen bergerak

dan menggelinding pada dasar saiuran (yang halus) atau secara meloncat

sepanjang permit ^aan dasar sungai.

b. Suspended load

Butir see mien bergerak melayang pada penampang melintang sungai

karena pcngaruh <hr\ fenomena penyebaran aliran yang tak beraturan.

c. Wash load

SedsmcA terdiri dan butiran yang bergradasi lebih kecii daripada butir-

batir kerikf! yang ada di dasar sungai.

3.1.2.3 Gaya Se -ft {Tractive Force)

ixi Boys membuat rum us berikut berdasarkan pandangan bahwa keriki!

pada dasar sungai bergerak secara gerakan lapisan karena gaya gesekan dari air

yang mengalir.

T- p.g.Ii.Ie (3 1)

lh~ 4T»i'P (3.2)

Maka dioeroled nsmus :

^ y ?>•'••' v (-?•->)
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Dimana :

x0 = gaya seret (T/m.s2)

p = rapat massa dari air (T/m3)

g = percepatan gaya berat (m/s2)

R = jari-jari hidrolis (m)

Ie = kemiringan garis enersi

U» = Kecepatan gesek (m/s)

3.1.2.4 Gaya Seret Kritis

Menurut Iwagaki, apabila t/p =2,65; u=0,01 cm2/s (20,3°C); g=9,8 m/s2

maka,

d > 0,303 cm ; lj*c2 = 80,9d

0,118 < d < 0,303 cm ; U*c2 = 134,6 d31/22

0,0565 < d < 0,118 cm; U*c2 = 55,0 d

0,0065 < d < 0,0565 cm ; U.c2 = 8,41 d11/32

d < 0,0065 cm ; U*c2 = 226 d

dimana, d merupakan diameter butiran rata-rata

A

y

J

(3.4)

3.1.2.5 Rumus Muatan Sedimen Yang Mengendap

Untuk menghifung volume sedimen yang mengendap, digunakan rumus

dan Meyer-Peter &Muller (M. P. Mformula). Rumus ini sesuai perbandingan

antara gaya seret efektif dan gaya seret total sebagaimana antara koefisien
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kekasaran (nb) dari manning dalam hal berpasir yang licm dan koefisien kekasaran
yang sebenarnya (n).

V(^-l)g.d3
dimana : Tc = 0,047

*(VC-Vj32 (3. 5)

ye = V (nb/n)3/2

y = U.2/(T/p-l).g.d

nb = 0,0192 dl)0l/6

nb: m.det./unit

Kisaran nilai nuntuk berbagai kondisi aliran dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

- li^eUXKisaranJshd^^
Kondisi

Sungai dangkal tanpa halangan

Sungai dalam

Muara dangkal tanpa tumbuhan

Muara dalam

Tumbuhan lebat di tanah basah

Manning

0,025 - 0,035

0,018-0,025

0,020 - 0,030

0,015-0,025

0,050-0,100

3.2 Analisis Ekonomi

Selain memberikan nilai ekonomi yang tinggi (height economic value)
terhadap masyarakat sekitar dan pemerintah setempat, kegiatan penambangan di

sekitar jembatan Srandakan, Bantul juga menimbulkan dampak negatifyang tidak
sedikit. Untuk menganalisis apakah kegiatan penambangan pasir tersebut layak
untuk diteruskan atau tidak, maka peneliti menggunakan metode Benefit Cost
Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP) sebagai perbandingan.



3.2.1 Pendapatan {Revenue)

Pendapatan adalah jumlah pembavaran yang diterima oleh perusahaan dari

hasp penmaian barang dan jasa. Pendapatan ini bisa dihitung dengan

menggunakan peisanman

Dimana :

(j.oj

R - pendapaan utama dari penambangan pasir

D '"jumlah <)uan'if\- ) terjuai

h - harga s< tuan per unit

3.2.2 Benefit Con Ratio (BCR)

Menuru:. 2. Paul De Carmo, dkk (1997), untuk mengkajl kelayakan suatu

proyek sering digunakan knteria yang disebul Benefit Cost Ratio (BCR).

Penggunaan ini db.ekankan pada manfaat untuk kepentingan umum, bukan hanya

untuk kepemmgv.n fmansial perusahaan saja. Beberapa perumusan yang berbeda

terhadap rasio B/C telah dikembangkan. Dua dari rumus yang lebih umum

digunakan adalah sebagai berikut :

Ruin us umum ;

Rf•^, rs

Ndai Sekarang Benefit (P..) B

Nilai Sekarang Biaya (Pv)C (3'7)

Rasio B/C konvensional dengan i\ :

p,-,r> ^(inififaafprovekyanizdiusulkan) P (B)
I\.(biav'ii total proyek yang diusulkan) I+ Pv(0&M)
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Rasio B/C termodifikasi dengan Pv :

Rr„ _ PV(B)-PV(Q&M)
dL,Ki„ - — (3 9)

Dimana :

Pv = nilai sekarang,

B = manfaat proyek yang diusulkan, dan

I = investasi awai dalam proyek yangdiusulkan.

O & M= biaya-biaya operasional dan perawatan

Kriteria BCR untuk menilai proyek diterima atau ditolak adalah sebagai

berikut:

BCR > 1 = proyek diterima

BCR = 1 = netral

BCR < 1 = proyek ditoiak.

3.2.3 Harga Sekarang, Tahunan dan Mendatang (Present value, Annual value

and Future value)

Untuk menghitung jumlah nilai uang pada permulaan periode, berdasarkan

jumlah uang yang diterima akhir periode (mendatang).

Harga sekarang diperoieh denganpersamaan berikut:

Fv =PvO+i)n (3.10)
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( ! -i-
(3,11)

uiinana

imure van

Ijn'seru ''nine, esan

— tinirkat suku ^un*

3.2.4 Titik Impji* (Break Even Point)

Kcuntungcn dan kcgiatan penambangan ini tidak sebanding dengan

kerugian yang ak;.n dialami bila terjadinya kerusakan terhadap struktui groundsill

nantmya. untuk itu pemerintah harus menyelesaikan permasalahan ini dengan

memberdayakan peiaku penambang pasir untuk beralih profesi. Perhitungan BEP

akan digimakan u-ink usaha baru oleh penambang pasir yang akan beralih profess.

Menurui Dradjai Suhardjo (2003), titik impas (Break Even Point) adalah

rink antara toiai Diaya produksi sama dengan pendapatan. Titik impas memberi

petunjuk bahwa tmgkat produksi telah menghasilkan pendapatan yang sama

besarnya dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan.

Pada tugas akhir ini dalam meneutukan Break Even Point (BEP) dipakai

dua macan-i teori. yaitu teori dengan harga tetap dan harga yang beriaku. Dalam

penentuan bfcP ieriokus pada usaha peraiihan profesi dari penambang pasir

(baiuh) I.e proles vaf.u bum dmilih
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a. i eon harga lek d

Teori harga tetap yaitu dengan memakai asumsi bahwa semua vanabel

cos; udaK mengalami perubahan ('tidak mengaiami kenaikan biaya) maka akan

terhhat pada n ta uin ke- berapa akan dijumpai titik impasnya. Dengan demikian

dan berawai liargri tetap icrsebui akan dijadikan acuan untuk harga berlaku.

n ; POT! H'11'1^ K-1] I'll >:

Teori harga berlaku yaitu dengan memakai ketentuan-ketentuan kenaikan

vunahel cosi atHLpun tank retribusi sesuai dengan yang dikeluarkan ataupun yang

direncanakan pihu pengelola. Sehingga dengan acuan harga tetap diharapkan

pada harga beriaki; akan didapat titik impas dengan waktu yang lebih cepat dari

i 'it\au -.ittigii leiap.

VanaPe' utama' pada mode! Break Even Point adalah sebagai berikut :

a. Investasi •• L

in .vstasi yang diinaksud disini adaiah sejumlah modal awal yang

akan di gin-.akan untuk kegiatan. Lazimnya investasi merupakan harga

tetap yang juga disebut fixed cos! atau beban tetap. Investasi terdiri dari

modal pir jaman dan biaya pendampingan,

b. Biaya optrasi dan pemeliharaan (operation and maintenance) atau O & M

Harga O & M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut

oengan vunanct cost. Harga () & M terdiri dari upah, bahan, bunga

pmuirnan iruusporiasi, dan seba^amya

c. !larga jut i produk yang terkandung didalamnya adalah faktor keuntungan

atau bet.e'u.
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d. n = lama pinjaman (maksimum lima tahun).

Gambar 3.1 di bawah ini diasumsikan bahwa harga-harga I, O & M dan B

konstan. Pada intinya dalam merancang kegiatan usaha yang profit oriented,

semua beban biaya I, O & M harus mampu dibayar dengan harga penjualan

produk hasil usaha (B). Perbandingan nilai B yang dihasilkan dengan C biaya

yang dikeluarkan sebagai masukan dana disebut Benefit CostRatio (BCR).

Biaya (Rupiah)

I+O&M

#• Tn

Gambar3.1 Grafik Hubungan Pendapatan, Total Biaya, BEP dengan Harga
Tetap

Sedangkan pada gambar 3.2 dapat memberi gambaran bahwa keadaan

sesungguhnya begitu dinamis seperti gaji yang selalu meningkat, bunga bank naik

dan bahan baku makin mahal. Dengan demikian beban O & Mjuga meningkat

yang kurvanya cenderung menjadi eksponensial. Konsekuensinya dari keadaan ini

benefit(B) juga harus mengikuti secara eksponensial pula untuk dapat mengejar

sampai BEPdan posisi profit atau menguntungkan.



Biaya (Rupiah)

I+O&M

B 4

Daerah Profit

•Tn
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Gambar 3.2 Grafik Hubungan Pendapatan, Total Biaya, BEP dengan Harga

Berlaku

3.2.5 Solusi dengan Pendekatan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

3.2.5.1 Basic Need ( Kebutuhan Pokok)

Pada dasarnya manusia hidup memerlukan berbagai macam kebutuhan.

Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, manusia harus bekerja. Seperti

usaha penambangan pasir yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar Jembatan

Srandakan dengan menjadi buruh penambangan pasir tersebut semata-mata

dilakukan untuk memenuhi semua kebutuhan, baik itu kebutuhan primer (pokok)

dan kebutuhan sekunder, serta kebutuhan-kebutuhanyang lain. Mereka tidak tahu

bahwa penambangan yang mereka lakukan tersebut dapat merusak kondisi fisik

dan lingkungan di sekitar Jembatan Srandakan.



24

3,2.5.2 Upah Minimum Regional (IMR)

Upah adak.h peiierirnaan pekerja/buruh/karyawan berupa uang atau barang

yang dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan.

Dalarn pc nbahasan upah biasanya terdapat perbedaan pandangan dan

kepentingan antari pengusaha dan pekerja. Bagi pekerja, kenaikan upah minimum

akan memperbaiki daya be!i pekerja yang akhirnya akan mendorong kegairahan

beketja dan peivngkatan produktivitas kerja. Bagi pekerja, upah merupakan salah

satu biaya faktor aioduks: yang dipandang dapat mengurangi tingkat keuntungan

b igi perusahaan.

Upah minimum regional CUMR) atau yang sekarang disebut upah

minimum propimi f(JMP) untuk Yogyakarta berdasarkan SK Gubernur D!Y No.

2S8 tahun 2004 , Umgga! ! November 2004 sebesar Rp 400.000,-, berlaku mulai 1

januan 2005. Den UMP dapat diketahui taraf perekonomian para penambang

pasir berada di liavvah garis kemiskinan atau berada di atas garis kemiskinan.

UMP juga dapat memberikan gambaran kepada petnerintah untuk memberikan

solusi, sehingga para penambang pasir tersebut dapat beralih profesi untuk

meningkaikan taraf perekonomiannva.

3.3 Analisis Lin^lvungan

3.3.1 Pengertian Rekayasa Lingkungan

Rekayasa iirgkungan adalah segala upaya sadar manusia untuk

merekayasa hubungan umbai batik antara manusia dan lingkungan dengan tujuan
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untuk mcncapm kesehatan masyaraka! dan kesehalan lingkungan, disamping

membuat perargkat undang-undang mengenai lingkungan hidup (Anonim, 1997).

3.3.2 Pemeliharaan Sunnai

Pemchharaari sungai merupakan segala usaha yang berlujuan untuk

menjaga kelesta-ian fungsi sungai. Pemeliharaan tersebut meliputi pemeliharaan

sungai itu sendin, misalnya pengerukan dasar sungai atau muara sungai dan juga

pemeliharaan i:angnnan-barigunaii dalam rangka perbaikan dan pengaturan sungai

seperti tanggul dan perkualan tebing sungai.

Daiam pemeliharaan sungai diperlukan inspeksi secara berkelanjutan,

berkaia dan berer-cana. Maksud dari inspeksi tersebut adalah untuk mengetahui

keadaan sunga dan bangunan-bangunan. Jika ditemukan hal-ha! yang

memerlukan perbaikan, maka perbaikan tersebut perlu segera dilaksanakan, agar

kerusakan yang lerjadi tidak semakin besar dan meluas. Kecermatan pengawasan

dalarn pelaksanaan inspeksi perlu ditingkatkan menjeiang musim hujan, agar

kerugian yang d.-ipat ditimbulkan oleh bencana banjir yang mungkin terjadi dapat

ditekan sekeeii mungkin (Sosrodarsouo dan Tominaga, 1985).

3.3.J Rekayasa Solusi Lingkungan

a. Secara fisik (abiotic)

Untuk nenjaga kondisi lingkungan sekitar sungai agar lidak terjadinya

kerusakan dan campak vang buruk bagi masyarakat di sekitarnya, yaitu dengan

membangun bangunan iisik, yang dapat mempertahankan kondisi lingkungan
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sekitar sungai. Fkmgunan-bangunan flsik yang dapat mempertahankan kondisi

lingkungan tentbut, antara lain : tanggul pelmdung, talud, groundsill, dan

bangunan hangman fisik lainnya.

b. Secara keh.avfiiian (h-(j(;c)

Ha! hKl rc'nZ :-;*:Pat dilakukan untuk mengurangi longsornya tanah di

sekitar sungai secara kehavaiian (hiotic), yaitu dengan melakukan penanaman

tar.aman vang dapat mengurangi bahava longsornya tanah. Tumbuhan yang dapat

mengurangi bah; ya tanah longsor antara lam •pohon gayam, pohon pinus, pohon

akasia, dan lain- aim

c. Secara kultural (culture) yang terkait dengan masalah sosial, ekonomi

dan hudaya

i.angkah--kmgkah yang akan ditempuh dalam upaya menanggulangi

bahaya ianah longsor di sekilar sungai melaiui tindakan-tindakan yang bermotif

ku.turai yang terkait dengan masalah sosial, ekonomi dan budaya. Sebagai misal,

i •) ivieiibaucan masyarakat di sekitar sungai untuk berpartisipasi aktif dalam

kegiatan pengelulaan lingkungan.

(2) Peirmntaan banluan kepada pemerintah untuk lurut serta menanggulangi

dampak penting lingkungan.

(j) tViempnori:askan penyerapan tenaga kerja setempat sesuai dengan

keaiibaii dan keirampilan yang dimlhki.

(4) Baniuan asibtas umum kepada masyarakat di sekitar sungai.

(A > ivieruann.icniaiiii eheraks! sosial vang harmonis dengan masyarakat sekitar euna

mencegah mnbiunya kecemburuan sossal



BAB IV

METODA PENELITIAN

4.1 Obyek Penelitian

Obyek pada penelitian ini adalah :

1. Para penambang pasir.

2. Jembatan dan groundsill Srandakan, sungai dan bantaran sungai Progo di

hulu dan hilir jembatan Srandakan, Bantul.

4.2 Data yang Diperlukan

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian

seperti : wawancara dengan key person, penduduk sekitar dan pelaku

penambang pasir. Sampel sesuai dengan populasi buruh penambang pasir.

2. Data Sekunder, adalah data pendukung untuk melengkapi data di lokasi

penelitian yang ada kaitannya dengan kegiatan penambangan pasir di

bantaran sungai Progo, seperti sedimentasi sekitar groundsill, peta kondisi

sungai Progo, konstruksi jembatan Srandakan, konstruksi groundsill,

buku-buku acuan dan data pendukung lainnya. Data pendukung tersebut

antara lain :

a. Jumlah penduduk desa-desa terdekat di sekitar lokasi.
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b. Jumlai penambang pasir berdasarkan kelerangan dan pengamatan di

lokasi penambangan.

4.3 Metoda Pent isnspulan Dal

a Sampling populasi peiaksana (buruh) penambang pasir berdasarkan tabel

Morgan.

o. Metoua peng.nnpman data yang dilakukan yaitu dengan mencari data primer

yang diperohh dengan melakukan wawancara langsung dengan penduduk

sekitar, pekiWi penambang pasir dan wawancara dengan key person. Materi

wawancara secara langsung terdapat dalam angket (kuisioner). Sedangkan

diperoleh dan Dmas Pengairan Jogjakarta, Bina MargaA••,*<, i-.a-.,-.-. -u,-

Jogjakarta, Dinas Pajiwisaui Bantu!, Proyek Pengendalian Laiiar Gunung

Merap, Jogpu.ana. Dmas Pereueanaau Jaian dan Jembatan Jogjakarta,

Secamatan Srandakan dan Instansi-instansi vang terkait.

4.4 Metoda Anaiisis Data

1. Dalam aiah'sis teknik yaitu menghitung volume sedimen (debit aliran

sediment yang ierjadi di hulu dan hilir groundsill.

2. Dalam a-.ialisis ekonomi menggunakan Benefit Cost Ratio (BCR) dan

Break Even Point (BEP) yang ditinjau dari sisi buruh penambang pasir

bila beralih profesi.

3. Dalam analisis lingkungan yaitu dengan menggunakan analisis

keuntungan dan kerugian lingkungan yang lebih bersifat deskriptif
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kualitatij. Waiaupun demikian akan dapat memberikan gambaran dari

dampak positif maupun negatif dari kegiatan penambangan pasir tersebut.

4.5 Bagan Alir Penelitian

Pada penelitian ini urutan jalannya penelitian adalah sebagai berikut:

! Mencari data lapangan dan survey di lokasi penelitian untuk mendapatkan

kinerja dari para penambang pasir.

2. Mencari dampak yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan penambangan

pasir bad; itu dampak positifmaupun negatif.

a. Mencari data dari mstansi-mstansi pemerintah dan swasta yang ada

kaitannya dengan kegiatan penambangan pasir di hulu dan hilir jembatan

Srandaka i.

4. Mengokth data dan survey di lapangan dan data dan instansi terkait untuk

mendapa kan hasil, baik dari segi teknik. ekonomi maupun lingkungan.
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f Mulai

Peiicarsan Data dan Survei

. L
Data PriiTi:r(Lapaiii>an) :

1 Lokasi P^rarn'oangan
2. Pcnduduv Setempat
3. Pelaku P;i.ambaiigan Pasir, dil

Pengolalian Data

Hasil Penelitian

Penibahasan

ha-simpuian dan Saran

Selesai

Data Sekunder (Snstansi)
1. Bina Marga
2. Dinas Pengairan
3. Dinas Pariwisata

4. Proyek Pengencialian
Lahar Gunung Merapi
Jogjakarta dll

Gambar 4.1 Bagan Alir (flow chart) Penelitian



BAB V

ANALISIS TEKNIK, EKONOMI DAN LINGKUNGAN

Investasi merupakan usaha menanamkan faktor-faktor produksi daiam

suatu proyek tertentu. Proyek itu sendiri dapat bersifat baru sama sekali, atau

perluasan dari proyek yang ada. Tujuan utama dari investasi adalah memperoleh

berbagai macam keuntungan (profit) yang cukup layak di kemudian hari.

Keuntungan taii dapat berupa imbalan keuangan, manfaat {benefit) atau

keduanya.

Analisis kelayakan investasi proyek penambangan pasir di bantaran sungai

Progo, Srandakan, Bantu! adalah dengan memperhitungkan perencanaan biaya

investasi yang dkeluarkan dengan memperhatikan manfaat yang dapat dinikmati

oieh semua piInk baik itu dari segi teknik, ekonomi maupun lingkungan. Untuk

menilai kelayakan proyek penambangan pas;r di bantaran sungai Progo,

Srandakan, Ban hal ini layak atau tidak untuk diteruskan berdasarkan segi ekonomi

yaitu metode Benefa Cost Patio (BCR) dan dihubungkan dengan menggunakan

grafik dalam benuik grafik Break Even Point (BEP).

Daiam analisis teknik dilakukan perhitungkan sedimentasi dan jumlah

produksi pasir yang ditambang secara tradisional dengan melakukan observasi
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langsung di lapangan dan wawancara dengan para penambang atau pihak-pihak

yang terkait dengan adanya penambangan tersebut.

Dari segi kelayakan lingkungan melihat dan mengevaluasi dampak

kerusakan lingkungan akibat kegiatan penambangan pasir di hulu dan hilir

jembatan Srandakan sesudah adanya grondsill ditinjau dari morfologi sungai

Progo dan kehidupan habitat air.

5.2 Analisis Teknik

Sungai Progo merupakan sungai terbesar yang ada di Propinsi D.I.Y.

Sungai Progo memiliki panjang + 120 km dan luas daerah pengaliran sekitar

2.380 km2. Hulu sungai Progo bukan berasal dan Gunung Merapi, tetapi anak-

anak sungai Progo berhulu di Gunung Merapi. Salah satu anak sungai Progo yang

mempunyai peranan penting dalam membawa material-material dari Gunung

Merapi, adalah sungai Krasak. Material-material tersebut kemudian dibawa oleh

aliran sungai Progo. Kemudian material-material tersebut mengendap di bantaran

sungai. Akibat dari adanya endapan tersebut, masyarakat di sekitar bantaran

sungai Progo melakukan kegiatan penambangan pasir. Penambangan pasir ini

mengakibatkan tergerusnya dasar sungai.

Pada sebelah hulu jembatan Srandakan ada bangunan intake(pintu air)

Sapon. Intake Sapon pertama di bangun pada tahun 1914 untuk mengairi area!

irigasi seluas 1971 Ha sawah (padi), tetapi banjir telah merusakkannya. Pada

tahun 1982 intake ke-2 dibangun, intake ini untuk mengairi area! irigasi 2230 Ha.



Akan tetapi intake ke-2 ini sudah tidak berfungsi sejak tahun 1998, karena

masalah degradasi sungai.

5.2.1 Jembatan Srandakan dan Groundsill

Jembatan Srandakan ialah salah satu dari jembatan-jembatan yang ada di

sepanjang DAS (Daerah Aliran Sungai) Progo. Panjang total jembatan Srandakan

531 m yang terdiri dan 59 bentangan yang tmgginya @ 9 m. Jembatan ini

melintang di atas sungai Progo di Kecamatan Srandakan. Pada bulan April 2000,

dua pilar jembatan mengalami penurunan, yang menyebabkan kerusakan lantai

jembatan. Denah lokasi dan jembatan lama, jembatan baru, bangunan groundsill,

potongan memanjang pilar yang menurun pada jembatan Srandakan, serta

potongan melintang jembatan Srandakan dapat dilihat pada gambar-gambar

berikut.

Gambar 5.1. Denah Lokasi Jembatan Lama, Jembatan^BaiiTdan Groundsill
( Surnber :Dinas Perencanaan Jalan dan Jembatan DIY, 2005 )

f



Gambar 5.2. Potongan Memanjang Jembatan Srandakan Lama
( Surnber: Jurnal Penelitian Logika, 2000 )

Gambar 5.3. Potongan Melintang Jembatan Srandakan Lama
( Surnber: Jurnal Penelitian Logika, 2000)

Untuk menindaklanjuti permasalahan turunnya dua pilar jembatan

Srandakan, maka pada tahun 2002, telah dibangun groundsill yang berada di hilir

dan jembatan Srandakan (.+ 200m di selatan jembatan). Groundsill ini

mempunyai panjang body 300 m, lebar 7 m dan tinggi 6 m. Maksud dari
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pembangunan groundsill ialah agar pilar-pilar yang masih berdiri tidak

mengalami kerusakan. Setelah adanya bangunan groundsill tersebut kegiatan

penambangan masih tetap dilakukan di hilir groundsill. Ini menyebabkan

degradasi dasar sungai. Hal lain yang juga ditimbulkan dari penambangan pasir

mi adalah kemungkinan bangunan groundsill tersebut akan rusak Iebih cepat dari

umur yang diperkirakan. Untuk tampak atas, potongan memanjang dan potongan

melintang body groundsill dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5.4. Tampak Atas dan Potongan Memanjang Groundsill
( Surnber : Dinas Pengairan D1Y, 2005 )

Gambar 5.5. Potongan Melintang Body Groundsill
( Surnber; Dinas Pengairan D1Y, 2005 )
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Pada bulan April 2005, jembatan Srandakan yang baru mulai dibangun.

Jembatan yang baru ini panjangnya 626,75 m, lebarnya 11 m. Jembatan

Srandakan yang baru ini dibangun untuk menggantikan jembatan iama yang telah

rusak. Jembatan Srandakan ini digunakan untuk melayani transportasi di jalur

selatan Jogjakarta. Berikut ini adalah gambar jembatan Srandakan yang baru dan

potongan melintang dari jembatan baru tersebut.

Gambar 5.6. Jembatan Srandakan Baru
( Surnber :Dinas Perencanaan Jalan dan Jembatan DIY, 2005 )

Gambar5.7. Potongan Melintang Jembatan Srandakan Baru
( Surnber : Dinas Perencanaan Jalan dan Jembatan DIY, 2005 )
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5.2.1 Deposit Sedimen

v

Sungai Progo hilir merupakan alat transportasi lahar dan material Gunung

Merapi. Deposit material sungai Progo hulu berasal dari sedimentasi anak-anak

sungai yang berhulu di Gunung Merapi, tenitama sungai Krasak.

Berdasarkan topografi, sungai Progo terletak di lereng bawah Gunung

Merapi. Daerah lereng bawah meliputi bagian ketinggian di bawah 500 m dari

muka air laut dan mempunyai kemiringan lereng lebih kecil dari 5°. Sedimen

yang mengalir melalui sungai Progo berasal dari timbunan lahar di lereng Gunung

Merapi berupa hasil letusan vulkanik yang selanjutnya karena adanya hujan,

terbawa oleh aliran air yang masuk ke sungai.

Sungai Krasak, sungai Blongkeng, sungai Pabelan dan sungai Batang

merupakan kontributor sedimen pada sungai Progo. Jumlah deposit yang

dikontribusikan pada sungai Progo hilir yang diberikan oleh anak-anak sungainya

dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini.

No.

Tabel 5.1. Deposit S
Nama Sungai

edimen Sungai Progo
Total Volume Sedimen

(m3)
1. Sungai Krasak 4.891.100
->
Z,. Sungai Blongkeng 4.477.100

3. Sungai Pabelan 4.408.900

4. Sungai Batang 2.038,600

Sumber : Integrated Sediment Disaster Mitigation Management of Mt Merapi and Kali
Progo River Basin for Regional Development (Phase III). (2004)

5.2.2 Perhitungan Debit Aliran Sedimen (Volume Sedimen)

Volume sedimen yang dihitung hanya volume sedimen yang mengendap

(bed load) pada bagian hulu dan hilir groundsill Srandakan. Data-data teknis dari

sungai Progo yang diperlukan adalah :
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Tabel 5.2. Data-data Teknis Sungai Progo
No. Keterangan

1. dm = 0,25 mm

2. B = 495 m (untuk di hulu groundsill) dan 300 m (untuk di hilir groundsill)

3. le = 0,0005

4. n = 0,03

5. x = 2,65 t/m3

6. p = 1 t/m'

7. g = 9,8 m/s2

Surnber : Integrated Sediment Disaster Mitigation Management of Mt. Merapi and Kali
Progo River Basin for Regional Development (Phase III). (2004)

a. Volume Sedimen Yang Mengendap Di Hulu Groundsill

Perhitungan ini menggunakan rumus U* pada persamaan (3.3), U»cr pada

persamaan (3.4) dan rumus Meyer-Peter Muller pada persamaan (3.5).

Untuk menghitung volume sedimen yang mengendap di hulu groundsill

adalah sebagai berikut:

Pada waktu pengukuran di lapangan, tinggi muka air (H) di hulugroundsill adalah

6,1m

Kecepatan gesek (U*)

U.= V^,8 x 6,1 x 0,0005

= 0,173 m/s

Gaya seret kritis (U*cr)

Karena d = 0,25 mm= 0,025 cm, maka U*cr2 = 8,41 d"/32.

U*cr2 = 8,41 x0,02511/32

= 2,366
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Lbcr = /2J66

= 1,538 cm/s = 0,01538 m/s

karena U. = 0,173 m/s > U.CT = 0,01538 m/s, maka butiran bergerak.

Volume sedimen yang mengendap di hulu groundsill

^c = 0,047

0,1732
r =

1,65x9,8x0,00025

= 7,403

"d9o dalam mmus tidak diketahui, sehingga dipakai dm yang mempakan

diameter butiran yang seragam."

1 60,0192x0,00025 VV2
/ ,TUJ -^ \

0,03

=0,477

(We -^c)3/2 = (0,477 - 0,047)3/2

= (0,622)3/2

= 0,282

Qb = qe.B

8x0,282 x^1,65 x9,8 x0,000253 .495

0.018m3/s

Maka volume sedimen di hulu groundsill selama tiga tahun adalah

= volume sedimen selama satu tahun x 3

= 0,018 m3x24jamx3600detikx365harix3

= 1.702.944 m3
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b. Volume Sedimen Yang Mengendap Di Hilir Groundsill

Untuk menghitung volume sedimen yang mengendap di hilir grounds,//
adalah sebagai berikut:

Pada pengukuran di lapangan, tinggi muka air (H) di hilir grounds,// =1,65 m
Kecepatan gesek (U*)

u*= V9jxTT^57o7)ob7

= 0,089 m/s

Gaya seret kritis (U*cr)

Karena d - 0,25 mm =0,025 cm, maka U.CT2 =8,41 dn/32.

U.cr2 = 8,41 x0,025II/32

= 2,366

U»cr = V2366

= 1,538 cm/s = 0,01538 m/s

karena U* =0,089 m/s >U*cr =0,01538 m/s, maka butiran bergerak.

Volume sedimen yang mengendap di Mir groundsill

Vc = 0,047

0,0892
V

1,65x9,8x0,00025

1,96

Te=196x(0^I9l^0025,!.p/2
0,03 ;

0,126
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(¥e - VcV2 = (0,126- 0,047)3/2

= (0.079)3/2

= 0,022

Qb = qB-B

=8x 0,022 x-^^5^9^70^00025^" 300

= 0,00084 m3/s

Maka volume sedimen di hilir groundsill selama tiga tahun adalah

= volume sedimen selama satu tahun x 3

= 0,00084 m3 x24 jam x3600 detik x365 hari x3

= 79.470,72 m3

5.2.3 Volume Pasir yang Ditambang Setelah Adanya Groundsill

Dari survei di lapangan didapat bahwa setelah adanya groundsill di hilir

jembatan Srandakan, rata-rata truck beroperasi dalam 1han sebanyak 3kali siklus

baik pada hulu maupun hilir jembatan Srandakan, maka :

volume pasir yang terambil per truck /hari =kapasitas truck xjumlah siklus

= 4,5 m3 x 3

= 13,5 m3 /'truck /hari

Pengangkutan pasir yang berada di hulu dan hilir jembatan Srandakan setelah

adanya groundsill ±3tahun, maka volume pasir yang terambil selama 3tahun per
truck nya adalah:
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= volume pasir terambil /hari x 3 tahun

= 13,5 nr x 26 hari x 12 bulan x 3

= 12.636 m"/truck

Untuk kegiatan penambangan pasir yang dilakukan di hulu jembatan Srandakan,

truck yang beroperasi pada hulu jembatan Srandakan sebanyak 2 truck hari, maka

volume pasir yang diambil:

= 12.636 m3x 2 truck

= 25.272 m3 (selama tiga tahun)

Sedangkan truck yang beroperasi pada hilir jembatan Srandakan sebanyak 15

truckhari, sehingga volume pasir yang diambil sebanyak :

= 12.636 m3x 15 truck

= 189.540 m3 (selama tiga tahun)

Volume total pasir yang ditambang di hulu dan hilir jembatan Srandakan selama 3

tahun sebanyak :

= 25.272 m3+189.540 m3

= 214.812m3.

Dari hitungan di atas diperoleh hasil penambangan pasir di hilir groundsill selama

tiga tahun =189.540 m3 , sedangkan volume sedimen yang mengendap di hilir
groundsill selama tigatahun =79.470,72 m3.

5.2.4 Degradasi Dasar Sungai

Dampak dari kegiatan penambangan pasir yang dilakukan secara tak

terkendah oleh para penambang di sungai Progo mengakibatkan terjadinya
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penumnan dasar sungai sebagai akibat dan eksploitasi pasir yang berlebihan tanpa

memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan.

Setelah adanya bangunan groundsill d\ hilir jembatan Srandakan, kegiatan

penambangan pasir dilakukan di hilir groundsill tersebut dan kegiatan ini telah

berlangsung selama ± 3 tahun. Pada lokasi penambangan pasir yang

terkonsentrasi di hilir groundsill mempunyai luas area penambangan

150 m x 400 m dan truck yang beroperasi sebanyak 10 unit, sehingga volume

pasir yang ditambang selama kurun waktu 3 tahun sebanyak :

= 12.636 m3 x \0 truck

= 126.360 nr (selama tiga tahun)

= 42.120 m3/tahun

Sedangkan volume sedimen yang mengendap di hilir groundsill selama 3 tahun

sebesar 79.470,72 m3 dan per tahunnya sebesar 26.490,2 m3. Berdasarkan hasil

tersebut, maka penambangan pasir yang terjadi di hilir groundsill selama 3 tahun

> (lebih besar) dari pada volume sedimen yang mengendap di hilir groundsill,

sehingga dasar sungai Progo mengalami degradasi. Penumnan dasar sungai

(degradasi) di sekitar hilir groundsill dapat dihitung sebagai berikut:

Perkiraan penumnan dasar sungai pertahun setelah ada groundsill:

= vol- pasir yang diambil per tahun - vol. sedimen per tahun
luasareapenambangan

= 42.120 m3/tahun- 26.490,2 m3
150 mx 400 m

= 0,26 m/tahun
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Berdasarkan hasil hitungan di alas, maka penumnan dasar sungai di hilir

groundsill dalam vvaktu i tahun sebesar 0,26 m/tahun.

Apabila kegiatan penambangan ini beriangsung secara terns menerus akan

mengakibatkan nenurunan dasar sungai sampai ke permukaan pondasi, sehingga

;-,!Libi)it!is bangunni groundsill akan terganggu. Dengan penurunan dasar sungai

sebesar 0.26 m/tarun dan ketebalan tanah sampai pennukaan pondasi = 2,6 m,

rnai.r. dapat di pcikmkan berapa tahun bangunan groundsill akan bertahan :

2,6 rr

0,26 m/trhun

T 10 tahun

Apabiia kegiatan renambangan pasir tetap dilakukan secara terus menerus, maka

dahm kurim wak u selama -.'. 10 tahun bangunan groundsill akan mengalami

kerusakan (guiing). iai ini makin dipei'cepat biia konsentrasi penambangan makin

mendekah ground.•/'// dan kecepatan penambangan serta volumenya di perbesar

5.3 Atu-iiisis Ekonotni

Pemanfai-.tar surnber daya alam di bantaran sungai Progo yang berdekatan

dengan jeinbatan Srandakan diawaii oleh masyarakat setempat. Cara yang

dilakukan wargs sekitar dengan melakukan kegiatan penggaiian atau

penambangan bat a dan pasir. Produk utama yang dihasilkan adalah pasir dan

kemarnpuan produksi yang dihasilkan sangat tergantung dari besarnya cadangan

dan kaahtas yang dihasilkan.

Biia diiiiuv dari sifatnya, kegiatan penambangan pasir oleh masyarakat

sekitar jembatan Srandakan masih bersifat informal artinya tidak terikat suatu
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aturan tertentu dan seperti halnya sektor informal lainnya. Kegiatan ini

memungkinkan adanya penyerapan tenaga kerja yang tinggi, hal ini disebabkan

karena tidak adanya mata pencaharian yang layak untuk memenuhi kebutuhan

hidup sehari-han.

Bagi pari pengusaha yang melakukan kegiatan penambangan pasir di

bantaran sungr.i Progo secara tidak langsung ikut andil dalam mengeruk

keuntungan yang. sebesar-besarnya. Keuntungan tersebut yang menjadi benefit

pada analisis kehyakan ekonomi adalah untuk menilai apakah biaya yang

dikeiuarkan seiirbang dengan benefit yang diperoleh.

5.3.1 Pasardan Kegunaan Produk

Pada casarnya usaha penambangan pasir di bantaran sungai Progo,

Srandakan. Bantu; ini limbui karena adanya permintaan pasar yang membutuhkan

pasir, dai! kualiDh pasir yang bagus.

Pasir ytng didapat dari penambangan ini sebagian besar digunakan

sebagai bahan nangunan seperti produksi tegel, teraso, buis-beton bahan baku

pendirian rurnah /gedung, jalan /jembatan dan Iain-lain.

5.3.2 Sosiai Ekoiiomi

Data kependudukan di daerah sekitar bantaran sungai Progo (Kecamatan

Srandakan) adalah seperti pada tabel 5.3.

1
J



T^hd 5.3. Populasi Penduduk Kecamatan Srandakan

No ! Dew.

I niru "ti

Kecamatan
Mata

Peiicahariun
Jumlah (orang)

Srandakan PNS/ABR! 713

Tani 1190

Buruh Tani I5!()

Wiraswasta 3950

Srandakan PNS/ ABRI 512

Tani 3873

Buruh Tani 2765

Wiraswasta 3771
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Surnber: Kecamatan Srandakan, Bantul (2004)

Dan hasi. wawancara dengan para penambang di sekitar jembatan

Srandakan di hulu maupun hilir setelah adanya groundsill jumbdhnya ± 150 orang

(pada saal jajak pjtidapat yang aktif dalam pengisiian kuisioner sebanyak 63

orang). Adapun iuas tanah perkarangan yang dimiliki para buruh penambang

pasir, tingkat perdichkan para buruh penambang pasir, pendapatan rata-rata per

bulan yang dipeso'eh dari menambang pasir serta kemampuan menyekolahkan

anak dapat diliha pada tabel-tabei berikut:

_I'abej_5.4.KepemdikanLXa!i^^J^e^iJ3jTl^nJ^T}a!I*^ilMJ>as*r
No. Lua.s Tan ah Pekarangan

(m2)

Juniiah

(fr)

Proseatase

j i 0 - 500

! 500- 1000

1Tooo -15tio

! >i5oo

Ji.nilah,

58 92,1

T

5 7,9

3 0 0,0

-t 0 0,0

63 100

Surnber : Analisis Data Primer, 2005
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No.
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1'abe! 5^5. Tingkaj. Pendidjkan Buruh Penambang Pasir
Tingkat Peudidikan

| Tidak lulus Si)

7 SO

1'"SMP~

I SMl; dan sedciajat

Jjinlab

Pendapatan

(«P>

! | loo.ooo 200.300"

2. i 200 i~)00~4C0 two"

3. ; 400.000-6C0.000

y~~']'>t-oGo~6o

Jumlah

4—

Jumlah

(ft)

27

63

Prosentase

(pr)

4,8

42,8

34.9

17,5

100

Sumber: Analisis Data Primer, 2005

Tabel 5.6. PendapjatM^
Jumlah

(IV)

~9

32

~2\~

63

Prosentase

vpr)

!4,3

50,8

33,3

100

Sumber: Analisis Data Primer, 2005

I abel 5.7. Kemampuan Menyekolahkan Anak
Tingkat Pendidikan Jumlah

(fr)

Prosentase

(pr)

1. | SD

l""fSMP"

0 0,0

20,6

SMI.!

Pctguruan T n^gi

. umlah

37

63

74,6

4,8

100

Sumber: Analisis Data Primer, 2005

Dan tabel di atas dapat dilihat bahwa buruh penambang pasir hanya

memtliki tanah pekarangan sekitar 0- 500 m2 (sebanyak 92,1 %), rata-rata tingkat

pendidikan mereka hanya lulusan SD (42,8%). Pendapatan rata-rata per bulan dan

menambang pasr berkisar antara Rp 200.000,- •- Rp 400.000,- (50,8%), ternyata

pendapatan rata-ia.a per bulan dari menambang pasir masih berada di bawah atau
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sama dengan UMP Jogjakarta (Rp 400.000,-), hal ini berpengaruh terhadap

kemampuan menyckolahkan anak mereka yang sebagian besar sampai taraf SMU

(73,1%).

5.3.3 Kerugian yang Ditimbulkan Akibat Penambangan Pasir dari Segi

Ekonomi

5.3.3.1 Kerugii-ri dari Sektor Pariwisata

Jembatan Srandakan termasuk jalur alternatif menuju daerah pariwisata

Pantai Pandansirio. Dengan adanya kegiatan penambangan pasir di sebelah hulu

dan hilir jemba.an Srandakan secara terus-menerus memungkinkan jembatan

tersebut akan nicngalami kerusakan pondasi yang lebih parah akibat penggerusan

dasar sungai di sekitar pondasi.

Pantai Pandansimo merupakan sektor pariwisata dan sekaligus

penyurnbang de/isa bagi pemerintah setempat. Setiap tahun pendapatan yang

diperoleh dari sektor ini rata-rata meningkat. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.8 di

bawah ini :

: no :
'fahun ;

Anggarar

2000

" 2oo'i i"

2002 |
2003 j

Target
Nama Obyek

I Pendapatan/tahun
wisata |

| (Rp)

Kealisasi

Pendapatan/tahun

(Rp)

! 1 ; P. Pandansimo | It.250 000,- 15.268 875,-

' - P. Pandansimo j 22.500.000,- 25.212.750,-

^ ! P. Pandansimo ! 52.200.000,- 40.557.750,-

-t P. Pandansimo | 84.396.000,- 2 i.924.500,-

: 5 2004 ! P. Pandansimo 45.051.000,- 33.056.240,-

Sumber: Dinas Pariwisata Bantul (2004)
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Dan tabe 5 8 lerlihat bahwa setiap tahun dapat dikatakan PAD relatif

naik. Bila Jembatan Srandakan runtuh, maka PAD dari sektor pariwisata terutama

Pantai Pandansimo akan mengalaini penurunan yang besar dan pemerintah akan

menaalami kerneian.

5.3.3.2 Biaya Pembangunan Jembatan

Menurut Bakry dalam Bachnas ( Jurnal Penelitian Logika 2000 ).

Jeinbatan Srandakan yang rnenghubungkan Kabupaten Bantul dan Kabupaten

Kulon Progo, dibangun pertama pada tahun 1925 pada masa pemerintahan

koionia! Belaud.i. Jembatan tersebut pada awalnya digunakan sebagai angkutan

jalan rel jenis lori untuk angkutan tebu. Pada tahun 1956, pemerintahan Indonesia

mengadakan rehabilitasi terhadap jembatan tersebut dan direkayasa menjadi

jembatan untuk transportasi angkutan jalan raya hingga sekarang. Data-data

konstrukss jembatan Srandakan dapat dilihat pada tabe! 5.9 berikut:

Tabel 5.9. Data Konstruksi Jembatan Srandakan
No. j Item

1 _!

T'"~ \ Geiagar
i
i

2 Lantai

! -
4~

It
i 7.

Kelas jeirbilan

Lebar Jemtalan

Bentang jembatan

Pilar jembctan

Pondasi

Ukuian tia lu

9. | Panjang lien;:

Jembatan Lama

Geiagar baja

Plat beton bertulang dengan

penutup aspal sand sheet

3,70 m

531 m, 59 bentangan @ 9 m

Beton bertulang

Tiang pancang 8 buah untuk

! pilar

20~x 20 cm

Jm "

Jembatan Baru

Beton komposit (19 bentang)

" voiden slab " (40 bentang)

Tetap

5.50 m

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Sumber : Jurnal Penelitian Logika (2000)
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Pada saal ini jembatan Srandakan telah mengalaini penumnan dasar

pondasi yaitu. dua buah p/er-nya turun, sehingga menyebabkan jembatan tersebut

patah pada bagian tengah. Dalam rangka mencegah penumnan dasar sungai,

pemerintah setempat melakukan pembangunan groundsill di sebelah hilir

jembatan yang bcrjarak t 200 m. Dengan harapan sedimen-sedimen yang ada

akan tertahan olth groundsill tersebut. Tertahannya sedimen-sedimen tersebut

diharapkan bisa nengurangi penurunan pondasi yang terjadi tidak semakin parah.

Grounds j, berfungsi sebagai pengaman pilarjembatan dan untuk kontrol/

stabilisasi dasar sungai. Groundsill dibual pada tahun 2002, menghabiskan biaya

ebesar Rp. 16.5 10.713.783,-. Adapun konstruksi groundsill dapat dilihat padav.,A

tabel 5.10.

Tabel 5.10. Konstruksi Groundsill
Item (iroundsill

j Bahan (iroiaitk'H

i
i

! Lebar
-J,-——

Paniaim

Keterangan

Beton pratekan kelasC (K 225), kelas D (K

175), kelasF(K 125)

7 m

300 m

Sumber : Dinas Pengairan DIY, 2005

Menurut Dmas Bina Marga Sub Bidang Perencanaan Jalan dan Jembatan

Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta, saat ini sedang dibangun jembatan

Srandakan yang jaru. Pembangunan jembatan Srandakan yang baru ini bertujuan

untuk menggani kan jembatan yang lama yang rusak pada tahun 2000, serta

menghubungkan Kabupaten Banks' dan Kabupaten Kulon Progo. Adapun

konstruksi jembtdan Sr:indak;m yang baru dapat dilihat pada tabel 5.11.



-N- .- 'ni^1..5JL.D:Ua Ko^^i:^
i0 ltem ! kontruksj bagian-bagian jembatan

Panjang j; Ian pendekat 1723,5
ry
i—

I

bng

Panjang jembatan

-ebar Jenbatan

Bentang jumbatan

Struktur bawah

Struktur a:as

626,75 m

11 m, terdiri dari :

a. Lebar aspal untuk lalu lintas kiri/ kanan = 2x4 m

b. Lebar trotoar samping kiri/ kanan =2x1

j c. Lebar kerb samping kiri/ kanan

! 626,75 m, terdiri dari
I

I a. Bentang 40 m = 13 bentang
b. Bentang 37,925 m= 1 bentang
c. Bentang 25 m = 1 bentang

d. Bentang 22,95 m = 1 bentang
e. Bentang 20,875 m= ! bentang

m

2 x 0,50 m

Pondasi struktur beton bertulang di atasliangbortetoiT
Girder prategang, lantai plat beton bertulang
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Sumber DPU Sub Bidang Perencanaan J^Sida^^ JQgjakarta(2005)

Pelaksanaan pembangunan jembatan Srandakan yang baru berlangsung
selama 24 bulan, dengan biaya Rp. 29.880.000.000,-, .Sedangkan untuk biaya
perawatan jembatan sebesar =5% xRp 29.880.000.000,-

= Rpl.494.000.000,-/tahun

5.3.3.3 Kerugian Akibat Jembatan Srandakan Rantnh

Jembatan Srandakan merupakan jembatan penghubung satu-satunya yang
terdekat antara Kabupaten Kulon Progo dengan Kabupaten Bantu!. Deng;

adanya jembakn tersebut banyak pihak-pihak yang menggunakan jembaU

tersebut sebagai alat transportasi ba.k dari Kulon Progo menuju Bantul dan

sebaliknya, serta sebagai jalan altcrnatif menuju ke Purworejo dan Kebumen.

Mehhat begun pentmgnya jembatan Srandakan bag. masyarakat luas baik

untuk sarana Ermsportasi maupun kegiatan yang lain, maka harus diperhatikan

'an

an
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uniting rugmya biia jembatan tersebut suatu saat runtuh. Adapun kemgian-

kerugian biia jembatan Srandakan runtuh adalah biaya kerugian bahan bakar

Diasumsikan sekitar 60% dan total kendaraan yang melalui jalan

Srandakan akan berpindah melalui jalan Wates dengan melewati jembatan Bantar.

Dan data Badoi Pusat Statistik (BPS) untuk pertumbuhan lalu lintas Daerah

Istimewa Jogjakarta dan data dan Bma Marga untuk kendaraan yang melewati

jalan Srandakan dapat dilihat pada tabel 5.12 dan 5.13.

J.a.beiA 2. i\TtLimbuhan La!u Lintas Daerah Istimewa Jogjakarta
Tahain

""[998""

i c>99

2000

2001

2002

2003

6

ah Kendaraan Kenaikan (%)

531.203

538.253
1,33

587.192
9,09

641.093
9,17

705 562
10,06

782.228
10,87

J 40,32

Sumber : BPS Daerah Istimewa Jogjakarta (2003)

Dan data tersebut didapatkan laju lalu lintas pertahun sebesar

40,32 r
—— = 8.10% = 0.081
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^hj-I 5.13. paiaj.aju Lmtas Srandakan-Toyan

No

[ Jumlah

Jenis Kendaraan j Kendaraan

i tahun 2004

1 i Sepeda Moto', Sekuter,

| Sepeda Kunfnng, dan

! Roda tiga
!

2 [ Sedan, Jeep, dan Station

| Wagon

; 3 j Opelet, Pickup, Opolet "

] j Suburban, Ccir.bi, dan

I Mini bus j

| 4 Pickup, Micro truck, dan i

! j Mobil hantar m

f"T" '"{'Bus
6 I Truck 2 suinlm

i

7 I True!, 3 sutnliu atai:

: j lebih. dan Gtndeiigan
i i

I trailer

12.604

1. i 89

463

960

215

8X3

Jumlah

Kendaraan tahun

2005

F=P(I+i)", i = 8,10%

13.625

1.285

500

1.038

232"""

954

17.634

Jumlah

Kendaraan tahun

2020

F = P(l+i)n, i=8,I0%

40.541

3.824

.489

3.088

691

2.840

52.473

Sumber : Data Bina Marga Jogjakarta (2004)

urJntuk menghitung harga BBM nya adalah sebagai benkut:

Harga BBM tah.m 2005 adalah sebagai berikut:

a. bensin 1 iiter - Rp. 2.400,-

b. solar 1 liter - Rp. 2.100,-

Diasurn? ikan untuk tingkat pertumbuhan prosentase kenaikan harga bensin

diambil dan haiga bensin sebelumnya yaitu :

a. bensin I liter Rp. 1.900,-

b. solar i liter Rn. 1.650 -
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Jadi tingkat pertumbuhannya adalah :

a. bensin Rp. 2.400,- Rp. 1.900,- - Rp. 500,-

kJ, <^j x!0()°'<> 2̂6.32% -0,2632/ tahun
h solar Rp. 2.100,- Rp 1.650,- =Rp. 450,-

kp ]i5o"."X 100% 27^7% =0,2727/taliun

Dan da.unisikan pada taliun 2020 jembatan Srandakan runtuh maka harga

BBM pada tahun 2020 adalah diperkirakan sebagai berikut:

a. hensm i liter Rp. 2400,- (H-0,2632)15 --= Rp. 79.855,32,- ~Rp. 79.800,-

b. solar I htei - Rp. 2100,-< l+0,2727)15 ~- Rp. 78.182,57,- ~Rp. 78.200,-

Kecepaian rata-rata kendaraan yang melewati jembatan Srandakan dalam

I liter BBM i ya diasumsikan adalah sebagai berikut:

1. Sepeda nioicr.sekmer =25 km/liter

2. Sedan, jeep, dan station wa^on
5 km/literi j

3. Opelet, pickup, opelet suburban, combi, dan mini bus - 10 km/liter

4. Pickup, mi ;ro truck, dan mobil liantaran = lokm/liter

5Bus =8 km/liter

6.'fruck2smnbu =7km/liter

Sehingga perhitungan BBM yang dipakai kendaraan yang melintasi

jembatan Srandakan dari Palbapang km 0sampai km 11 (Galur) pada tahun 2020

diperkirakan adalah sebagai berikut :



1. Sepeda motor, sekuter

„,,.,, , , i 1km '
- 40..\4i cendaraan x — 17.838 liter

25 km/liter

-""• 0,44 lite r /kendaraan

2 Sedan, jeep, dm station wayon

-, „-, , , , 11 km
-v«24 kmdaraan x = 2.804 liter

15 km/liter

0,73 hter /kendaraan

3. Opelet, pick up, opelet suburban, combi, dan mini bus

1.489 kendaraan x —L_£L_ ... 1.638 liter
10 km/!iter

=" !,1 litei /kendaraan

4. Pick up. micro truck, dan mobil hantaran

-, noo- j 1' km
j 088xendaraan x -= 3 397 liter

10 km/liter

•'••" 1,1 liler/kendaraan

5. Bus

,,-,, , 11 km
r 691 kenoaraan x ••-• 950 liter

8 km/liter

•^ 1,37 litn /kendaraan

6. Truck 2 sumbi

2840 kendaraan x l-^l— , 4 453 jjtcr
7 km/liter

1.57 liler /kendaraan

55
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Bila kendaraan yang melewati jembatan Srandakan beralih ke jalan Wales

dan melewati jemjatan Bantar dengan jarak tempuh ke Galur (Kulon Progo)

adalah 53 km, nuka besarnya BBM yang dikeluarkan adalah sebagai berikut:

I. Sepeda motor, sekuter

= 40.541 kendaraan x = 85 947 liter
25 km/liter

= 2,12 liter/kendaraan

2. Sedan, jeep, din station wagon

53 km
"- 3.824 kendaraan x —-" = 13 511 liter

10 km/liter

"-= 3,53 liter /kendaraan

3. Opelet. pick up, onelet suburban, combi, dan mini bus

-. l ,; on ; i 53 km- 1.489 kendaraan x = 7 89^ liter
10 km/liter

-• 5,3 lite"/kendaraan

4. Pick up, micro truck, dan mobil bantaran

3.088 kendaraan x = 16.366 liter
10 km/liter

-:; 5,3 liter, kendaraan

Bus

t-~i i i j 53 km
69! kendaraan x = 4 578 liter

8 km/1 iter

6,62 Ii.er/kendaraan
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6. Truck 2 >umbu

=•'• 2.840 kendaraan x —rib.™— --=21.503 liter
7 km/liter

= 7.57 liter /kendaraan

Untuk me Iihat perbandingan BBM yang dikeluarkan oleh kendaraan yang

melewati jembatan Srandakan dan jembatan Bantar dapat dilihat pada tabel 5.14

di bawah ini :

Tabei 5.14. Perbandingan BBM yang Dikeluarkan Kendaraan yang Melewati
r.__ •fe'^alan Srandakan dan Jembatan Bantar
j No J Jenis Ke.Jdaraan ] Jumiaii BBM dari

___[ L§<#ed'nj^oio'\ Sekuter
ry I Sedan, jeep, dan Station

Wagon
Opelet, Pickup, Opelet

3 j Suburban, (\ n.bi, dan,
Myni bus _
Pickup, Micro iruok, dan

I _ iJVIobi' bantar.tn
i > i Bus

6 j Truck 2_surniiu
7 | Truck 3 sumlm atau iebih,
' i dan Gandcnuan Trailer

! Tctaf'"

jalan Srandakan

(liter)
17 838

31.090

Jumlah BBM

dari jalan
Wates^(lher^

Selisih

penggunaan BBM

(liter)

Sumber : data diolah, 2005

Dan label 5.14 di atas dapat dilihat perbedaan selisih penggunaan bahan

bakar untuk kendaraan vang melewati jembatan Srandakan dan jembatan Bantar

totalnya adalah Ii8.707 liter. Bila jembatan Srandakan runtuh pada tahun 2020

dan dalam tarun tei :ebut jeinbatan akan dibangun kembali dengan lama waktu

pembuatan sekiar 1,5 tahun (548 han) maka kerugian pengguna jalan akibat

penambahan jarak teinpuh adalah :
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1. Sepeda motor, sekuter

- 68.109 liter x548 han xRp. 79.800 - Rp. 2.978.433.813.600,-

--••• (2,12 0.44) hter x548 bar: xRp. 79.800 =Rp 73.467.072,-/kendaraan

2. Sedan, jeep, dan station wagon

- 10.707 liter x548 hari xRp. 79.800 =Rp. 468.221.392.800,-

== (3.53 - 0.73) hter x548 hari xRp. 79.800 - Rp 122.445.120,-/kendaraan

3. Opelet, pick jp, opelet suburban, combi, dan mini bus

=•--- 6.254 liter x548 han xRp.78.200 =Rp. 268.006.414.400,-

=(5,3 - 1,1) liter x548 hari xRp 78.200 =Rp 179.985.120,-/kendaraan

4. Pick up, micro Puck, clan mobil bantaran

= 12.969 |i£Cr x 548 hari x Rp. 78.200 - Rp.555.768.338.400,-

(5,3 1,1) hter x548 han vRp. 78.200 - Rp. 179.985.120,-/kendaraan

5. Bus

-3.628 kter x548 han xRp 78.200 =Rp. 155.472.860.800,-

- (6,62 - 1,37) liter x548 han xRp 78.200 =Rp. 224.981.400,-/kendaraan

6. Truck 2 suniou

=• 17.040 liter x548 han xRp 78.200 =Rp. 730.225.344.000,-

=(7,57 - 1,57) liter x548 hari xRp 78.200 =Rp. 257.121.600,-/kendaraan
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Untuk has.il hitungan di atas dapat dilihat pada label 5.15 di bawah ini

Tabel 5.1 S. Jumlah Kerugian Bahan Bakar Kendaraan Akibat Jembatan
, , Jyrandakanprrenovasi Kembali Selama 15 tahun
I No I " ' '

I

Je lis Kendaraan

Sepeda Motor, Sekuter

Sedan, Jeep, dan Station

Wagon

Opelet, Pickup, Opelet

j 3 j Suburba/i. Combi. dan

Mini bu«,

Pickur, Micro iruck, clan

Mobil bantaran

Bus

Truck 2 surnbu

Truck 3 sumbu aiau lebih.

dan Gnndengan Trailer

TontT'
. _ ..^

Kerugian total

BBM (Rp)

2.978.433.813.600"

468.221.392.800

268.006.414.400

555.768,338.400

155.472.860.800"

730.225.344.000 '

5.156 128.164.000
- _!.....

Kerugian per

kendaraan BBM (Rp)

73.467.072

122.445.120

179.985.120

179.985.120

224.981.400

257.121.600

1.037.986.432.

Sumber . data diolah, 2005

Pada tabel 5,15 tersebut di atas jumlah kerugian BBM merupakan total

kendaraan yang melewati jembatan Srandakan akan berpindah ke jembatan

Bantar, sedangkan dalam kenyataannya dimungkinkan sekitar 60%nya saja

kendaraan yang akan melewati jembatan Bantar. Maka jumlah kerugiannya
menjadi :

- 60% x Rp 5. i56.128.164.000,- - Rp 309.367.698.400,

=60% x Rp 1.037.986.432,- =. Rp 622.791.859,-
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5.3.4 Perhitun£.'!n Pendapatan dari Penambangan Pasir

5.3.4.1 Pendapaten Kumulatif Penambangan Pasir Secara Tradisional

Selama kirun waktu 3 tahun hingga saat ini pasir yang sudah ditambang

secara tradisional dari semua lokasi baik di hull- maupun hilir jembatan Srandakan

kira-kira 214.812 m' dengan harga pasir sebesar Rp 20.000,~/m' dan keuntungan

yang diperoleh adalah .

Pendapatan netto selama 3tahun - Volume total pasir xHarga pasir per m3

214.812 m3.xRp. 20.000 /m3

= Rp. 4.296.240.000,-

Jad; pencapatan pasir yang diperoleh dari hasil penambangan pasir di hulu

maupun hilir jenbatan kira-kira mencapai Rp. 4.296.240.000,-. Perkiraan jumlah

pendapatan yam diperoleh selama rentang waktu 3 tahun mi menunjukan bahwa

pendapatan dan basil penambangan pasir tidak seimbang dengan jumlah biaya

kerusakan yang ditimbulkan akibat dari dampak penambangan pasir itu sendiri.

Jumlah total kerusakan maupun kerugian yang ditimbulkan sebagai akibat

penambangan .pasir di hulu maupun di hilir jembatan Srandakan adalah sebagai
berikut:

a biaya penibua an jembatan baru - Rp. 29.880.000.000,-

b. biaya perawaun jembatan - RP. 1.494.000.000,-/tahun

c. biaya pembua.an groundsill - Rp. 16.540.713.783,-

d. pendapatan di ri sektor pariwisata (pantai Pandansimo) tahun 2004

=Rp 33.056.2+0-



e. investasi totalnya sebesar

= Rp 29.880.000,000 + Rp 16.540.713.783

= Rp 46.420.713.783,-

Pendapatan dari sektor pariwisata pada tahun 2004 diasumsikan

mengalami kenaikan sebesar 10%, maka pendapatannya menjadi

=Rp 33.056.240 +(Rp 33.056,240 x 10%) =Rp 36.361,864,- (tahun 2005)

total kerugian yaitu .

= Rp. 29.880.000.000 +Rp 16.540.713.783 + Rp. 1.494.000.000 +

Rp 36.361.864

= Rp 47.951.075.647,-

Dan hitungan di atas diperoleh hasil, pendapatan = Rp. 4.296.240.000,-, kerugian

Rp 47.951.075.647,-. Ini berarti pendapatan tidak sebanding dengan pengeluaran

pemerintah.

5.3.4.2 Benefit Cost Ratio (BCR) Penambangan Pasir Tradisional

Perhitungan nilai uang disini menggunakan rumus present value pada

persamaan 3.10 dan 3.11. Dengan asumsi kenaikan pertumbuhan rata-rata per

tahun sebesar 10%. Pada tabel 5.36 benkut ini memperlihatkan dimana

pendapatan yang diperoleh pemerintah daerah dari tarif retribusi yang dikenakan

kepada pengusaha penambang pasir secara tradisional dan pendapatan dari sektor

pariwisata.

Adapun biaya retribusi yang dikenakan kepada pengusaha penambang

pasir secara tradisional yaitu :
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biaya retribusi ^ Rp. 2.000,-ftruck

Maka biaya retribusi dan pendapatan dari pariwisata per tahunnya adalah

= (Rp 2.000 x 26 hr x 12 bin x 17 truck) + Rp 36.361.864,-

-Rp46.969.864,-/tahun

Tabel 5.16. Pendapatan Selama 15 Tahun Setelah Dikenakan BiayaRetribusi
dengan Suku Bunea 10%

Tahun Investasi

r_.__w

Biaya O&M

w ._

Biaya Tota! Pendapatan
Retribusi

2005 46.420.713.783 1.494.000.000 47.914.713.783 46.969.864

2006
- •643.400.000 48.064.113.783 51.666.850

2007
- 1.807.740.000 48.228.453.783 56.833.535

2008 - 1.988.514.000 48.409.227.783 62.516.888

2009 - 2.187.365.400 48.608.079.183 68.768.577

2010 - 2.406 101 940 48.826 815.723 75 645.435

2011

2012

- 2.646.712.134

2.911.383.347

49.067.425.917

49.332.097.130

83.209.979

91.530.977

2013 - 3.202.521.682 49.623.235.465 100.684.074

2014
- 3.522.773.850 49.943.487.633 110.752.482

2015 __j
- 3.875.051.235 50.295.765.018 12 i.827.730

2016 - 4.262.556.359 50.683.270.142 134.010.503

2017 4 688.811.995 51.109525. 778 147.411.554

2018

2019

.__.. __.- !.5457-693_4_94

! 5.673.462.534
^..1L5Z.?.:.4.06,977

52.094.176.297

I62.1_52.70_9_

178.367.980

2020 ! 6.240.808.765 52.661.522.548 196.204.778

Sumber : data diolah, 2005

Dari hasii tabe! 5.16 di atas diperoleh pendapatan Pemerintah Daerah yang

berasal pemberiakuan tarifretribusi selama 15 tahun secara tradisional tidak dapat

mencapai titik impas.

Untuk melihat apakah selama 15 tahun usaha penambang pasir secara

tradisional memberikan keuntungan atau kerugian bagi Pemerintah Daerah dapat

dicari dengan menggunakan ramus BCR pada persamaan 3.8 dan 3.9 dan rumus

present value pada persamaan 3.11.
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Rn 196 204.778- {-- - j> = Rp 46.969.864,-

Pv (0<!:M) ----- i\ ^
iU-wJ"

Rp 6.240.808.765,- J7 !—-L =Rp P494.000.000,-
10 +O,!)1'1

63

Rasio B/C ter nodifikasi

BCR , -• ^ (-lJh..P-•.(0&M)
I

p„p 46.969.864-1.494.000.000 n n,, ,
B(. k„, - — -0,031 < I

46.420.713.783

Rasio B/C ko'ivension;ii

BCR. -~- -' ' • —
I-i!\(0&M)

nrr 46.969.864
BCKk = 0,00098 < 1

46.420.713.783+ 1.494.000.000

Penc'anatan dari sektor pariwisata dan retribusi yang diberikan kepada

Peinetintah Daerah dari pengusaha penambang pasir sampai tahun ke-15 masih

mengalaini k;rugian dan untuk inencapai nilai 1 pun jauh dengan nilai BCR

teimodifikasi sebesar -0,031 < 1 dan BCR konvensional sebesar 0,00098 < 1,

artinya proyek icrsebur tidak layak

Untuk melihat herapa tahun peinenntah akan inencapai titik BEP dengan

adanya tarif retribusi dapat dilihat pada gambar 5.8.
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2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

TAHUN

—♦— Investasi —•— Biaya O&M Biaya Total Pendapatan Retribusi

Gambar 5.8. Grafik BEP Pendapatan Pemerintah dengan Penambangan Pasir

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sampai tahun 2020 tidak terjadi titik

impas.

5.3.5 Analisis Usaha Pemulihan Kembali (Recovery)

Dalam usaha kegiatan penambangan pasir di manapun tempatnya tidaklah

lepas dari dampak yang ditimbulkan baik dampak positif ataupun negatif.

Hilangnya pendapatan dari para penambang pasir merupakan salah satu dampak

yang harus diperhatikan oleh kita bersama maupun pemerintah setempat.

Usaha pemulihan kembali (recovery) dengan mengganti usaha

penambangan pasir ke usaha lain merupakan salah satu cara yang harus dilakukan

untuk menghentikan kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Progo di

hulu maupun hilir jembatan. Pada survey di lapangan, dilakukan jajak pendapat

dengan penambang pasir. Dari 150 penambang pasir, yang dapat diwawancarai

hanya 63 penambang pasir.

Sikap dan tanggapan terhadap tawaran alih profesi dari penambang pasir,

secara proporsional dapat dilihat pada tabel 5.17.
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Tabe! 5.17. Sikap TerhadapLTawjajan_A2ih^rofesi_
Jumiah Prosentase

(fr) (pr)

" " ~ii ~" 34~9

41 65,1

0 0,0

0 0,0

63 100

No.

I , .sangat si-uiji

2. 1Setuju

3. i Ragu-ragu

4 ; 'tidak setuju

Sikap

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Berdasaikan hasil di atas, para penambang pasir setuju jika diberi tawaran

alih profesi. Tawaran mata pencaharian sebagai pengganti yang diinginkan oleh

penambang pasir dan tempat tujuan pekerjaan yang layak apabila mereka harus

pindah dapat dilihat pada tabel 5.18 dan 5 19.

Tabel 5.18. Mata Pencaharian Sebagai Pengganti
M itn PiMic;ih:tri:ii) Jumiail

(fr)

T """

Prosentase

(pr)

6,3

7,9

46 73,1

8 12,7

63 100

No.

1. J KeiYiiinan ;a ii-an
I

- i- - - •

2. | Bengkei

3. j Pcternakar

-\ i Lain-lain : .. .

lumlah

No. I Temp,it Tujuan Pekerjaan

1. | Masih dalam Kabupaten

2. | Masih daiam propinsi DIY

3. ] Luar .lavs a

4 ! l.uar negea (Tkl)

it in!ah

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Tabel 5.19. Tempat Tujuan Pekerjaan
Jumlah

(fr)

Prosentase

(pr)

i 58 92,1

1 4 6,3

i 1

T --s—-
1.6

0,0

63
i

Sumber

100

• Analisis Data Primer, 2005
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Buruh penambangan pasir tersebut sebagian besar menginginkan

peternakan sebagai mata pencaharian pengganti dan tidak terlalu berminat untuk

bekerja di Uiar wilayah Kabupaten Bantu!.

Kendaia yang dihadapi oleh para penambang adalah tidak adanya modal

untuk ineniulai usaha secara mandiri. Untuk merealisasikan tawaran alih profesi

diperlukan medal usaha berupa peminjaman kredit lunak dari pemerintah

setempat. Adapm sikap terhadap tawaran bila diberi peminjaman modal usaha,

sikap biia diberikan bimbingan keterampilan profesi (pendampingan), jumlah

modal usaha (termasuk biaya pendampingan) yang diperlukan dalam alih profesi,

jangka waktu pcngembalian modal usaha dan biaya pendampingan, serta waktu

yang diperlukan untuk bimbingan keterampilan profesi dapat dilihat pada tabel -

label benkut ini

Tii.fcek 5.20. Sikap_Terhadap_ Tawaran Peminjaman Modal Usaha
No. Sikap Jumlah Prosentase

i (fr) (pr)
__._._,

Sangat seiu u 22 34,9

n Setuju 40 63,5

3. Ragu-ragu 1 1,6

4. Tidak setuju 0 0

Jumlah 63 100

No,

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Tabel 5,21. Sikap Bila Diberi Bimbingan Keterampilan Profesi
Sikap Jumiah

(fr)

Prosentase

(pr)

13
._

0

20,6

79,4

0,0

0

63

0,0

100

i Sangat sen u
•f—2.

setuju

P-agu-ragu

Tidak setuji

Jumiah

Sumber: Analisis Data Primer, 2005
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! No. Jumiah Modal Usaha

(Rp)

Jumlah

(fr)

Prosentase

(pr)

1. 500.000-1.000.000

T.o6o~0(565".oo(r6oo

7

io~~

11,1

[ j"5,~9~"
3. 2.000.000-3.000.000 21 ] 33,3
4. 3.000.000.-5.000.000 25 39,7

1 Jumlah
1

63 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

TabeJ_5.2^W^ Profesi
No- Jangka Waktu Jumlah T pTosentase

(bulais) (fr) (pr)

1. 1 -3 51 80,9

2.

3" ~

3 - 5

"Y-'s ""

9

"~ " ~3

14,3

4,8

4. 8- 12 0 0,0

Jumlah 63 too

Tabe

Sumber: Analisis Data Primer, 2005

5.24. Jangka Waktu Pengembalian Modal Usaha dan Biava Pendampingan
No. Jangka Waktu

(tahun)

Jumlah

(fr)

Prosentase

(pr)
I. 1 — 2 3 4,8

2. 2-3 14 22,2

j. 3 - 4 6 9,5

4. 4-5 40 63,5

Jumlah 63 h
1

too

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Berdasarkan hasil jajak pendapat di lapangan, para buruh penambang pasir

setuju bila diberi pmjaman modal dan bimbingan keterampilan profesi. Para buruh

penambang pasir membutuhkan modal usaha sebesar ± Rp 5.000.000>/orang

untuk alih profesi dan memerlukan waktu 1 sampai 3 bulan untuk bimbingan

keterampilan. Mereka memerlukan waktu 4 sampai 5 tahun lamanya untuk
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mengembalikan piivaman modal yang berupa kredit lunak kepada pemerintah

setempat. Untuk biaya abb, profesi tersebut pemerintah setempat mengeluarkan

dana untuk biaya pinjaman modal dengan kredit lunak beserta biaya pelatihannya

sebesar

-Rp 5.00(1.000,-x 150

= Rp75C.000.000.-

Modal tersebut diangsur selama 5 tahun. Maka pertahunnya dikenakan

biaya angsuran sencsar :

Ĵi^C00:(K)O!: =Rp!()0OOO(v
:> i ahun

-^ iiPli^PJ^i:: ••-- Rp 83.333,33/bulan - Rp 84.000/bulan
12buiau

Untuk biaya angsuran per orangnya sebesar Rp84.000,-/bulan dan biaya

angsuran tersebu: sudah termasuk biaya O&M.

a. Angsuran tanur; ke I = Rp 84.000 x 12 bin = Rp 1.008.000 /th/orang

- Rp 1.008.000 x 150 orang

-Rp 151.200.000,-/tahun

b. Angsuran tahun ke 2, 3, 4, 5 sama dengan angsuran tahun pertama yaitu

Rp 151.3.00. D00,-. Sehingga bila ditotal sebesar

- Rp 15 (.200.000.- x 5 tahun

= Rp 755.000.000,- > Rp 750.000.000 (investasi awal)

Untuk biaya operasional dan pelaksariaannya seperti pada tabel 5.25

berikut ini:



No

.-_ dl^bel 5.25. Rjncmn Bia^a^rjerasi^nal & Pelaksanaan
Kegiatan

4

Pe'.a'ihan 26 hari

a. Jumlah Peseila 150 orang
b. Jumlah kelas 5 (a) 1 kelas 30 orang
c_Jumlah pengajar 10orang

Konsumsi

_l6^iiruxJ6.(l°Laidtei?; Rj> io.ooo _
Pengganti kehilangan waktu kerja

Upaa Pengajar (il. Rp. 500 000/orang
Rt>. 500.000 x 10 orang

Supey (2 instruklur) selama 30 hari
| 2x30 hari x Rp. 100.000

Monitoring selama 1 tahun
2g<_12 x Rp. 550.000_

o j Li.iy-lain

Jumlah

Biaya (Rp)

41.600.000

12.000.000

5.000.000

6.000.000

13.200.000

6.200.000

84.00_0.000___
Sumber :Data diolah 2005
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Untuk pendapatan dim usaha peternakan tersebut diasumsikan

tertahunnva naik [()%, maka per tahunnya pendapatan yang diterima adalah :

. Tahun ke I -••• Rp. 700.000,-/orang

= Rp. 700.000,- x 150 orang x 12 bulan =• Rp. 1.260..000.000,- /th

. Tahun ke 2 == Rp. 770.000,- /orang

••= Rp. 770.000,- x 150 orang x 12 bulan •= Rp. 1.386.000.000,- /th

. Tahun ke 3 == Rp. 847.000,- /orang

-••- Rp. 847.000,- x 150 orang x 12 bulan - Rp. 1.542.600.000,-/th

. Tahun. ke 4 - Rp. 931.700,- /orang

==Rp. 931.700,- x 150 orang x 12 bulan - Rp. 1.677.060.000,- /th

Tahun ke 5 ••=• Rp. 1.024.870,- /orang

=Rp. 1.024.870,- x 150 orang x 12 bulan = Rp. 1.844.766.000,- /th

Tahun ke 6 - Rp. i. 127.357,- /oraim

Rp. 1.127.357,- x 150 orang x 12 bulan - Rp.2.029.242.600,- /th
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Sedangkan untuk biaya O&M diasumsikan pertahunnya naik 10%, maka

per tahunnya biaya O&M yang dikeluarkan adalah :

a. Tahun ke I - ip. 370.000,- /orang

- Rp. 370.000 x 150 orang x 12 bulan - Rp. 666.000.000 /th

b. Tahun ke 2 - Rp. 407 000,- /orang

== Rp. 407.000 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 732.600.000 /th

c. d'ahun ke 3 -- Rp. 447.700.- /orang

- Rp. 447.700 x !50 orang x 12 bulan = Rp. 805.860.000 /th

d. Tahun ke 4 •== Rp. 492.470,- /orang

- Rp. 492.470 x 150 orang x 12 bulan •= Rp. 886.446.000 /th

e. Tahun ke 5 = Rp. 541.71 7,- /orang

- Rp. 541.717 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 975.090.600 /th

f Tahun ke 6 - Rp. 595.888,7 /orang

= Rp. 595.888,7 x 150 orang x 12 bulan = Rp. 1.072.599.660 /th

Pada tabel 5 25 di bawah mi dapat dilihat besarnya biaya yang dikeluarkan

setelah adanya nodal untuk usaha dari pemerintah.

Tabel 5.26.^endapjstan Usaha Peternakan

itvestasi

(Rp)

750iuta i

Biaya O&M
(i=10%) Rp

0

6663300.000

732.600.000

Biaya O&M
Kumulatif

(Rp)

0

666.000.000 _

|J 3 98.600.000
805.860.000 \ 2.204.460.000
886.446 000 3.090.906.000

Biaya To sal
(Rp)

750.000.000

.416.000,000

2.148.600.000

2.954.460.000

3.840.906.000

! 975.090.600 4.065 996.600 j 4.815.996.600
1.072 599660 5.138.596.260 j 5.888.596.260

Pendapatan
(i=10%)Rp

0

1.260.000.000

.386.000.000

1.524.600.000

1.677.060000

i.844.766.000

2.029.242.600

Pendapatan
Kumulatif

(Rp)

o

1.260.000.000

2.646.000.000

4.170.600.000

5.847.660.000

7.692.426.000

9.721.668.600

Angsuran

(Rp)

o

151.200.000

151.200.000

151.200.000

151.200.000

151.200.000

Sumber : data diolah 2005

Angsuran
Kumulatif

(Rp)

o

151.200.000

302.400.000

453.600.000

604.800.000

756.000.000
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Untuk riengetahui apakah usaha peternakan sebagai pengganti dari

kegiatan penambangan pasir menguntungkan atau tidak dapat digunakan dengan

dengan menggnnakan rumus BCR pada persamaan 3.8 dan 3.9 dan rumus present

value pada perscinaan 3.1 1

1\ (B)
"*lo^r f

Rp 7.692.426.000 -j -—-—} -••• Rp 4.776.391.329,
,(i+o,iy>

.1f\ (O&M)
'" 10 +/)'r

Rasio B/C" termodifikasi

,^p P, (B)-I\(0&M)

Rp4.065.996.600-|7 ] \ =Rp 2.524.663.988,-
.O+ojyj

.. 4.776.391.329-2.524.663.988
u--.iv,,, j>,002

750.000.000

Rasio B/C koraeasional

Pv (B)
BCR, =

I + P, (O&M)

D,,D 4.776.391.329
BCR;, = = 1 46 > 1

750.000.000 -f 2.524.663.988

Dengan nsaha baru. para penambang pasir mendapatkan nilai BCR

termodifikasi 3.002 dan BCR konvensiona! - 1,46. Artinya proyek tersebut

layak
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Untuk melihat pada tahun keberapa usaha peternakan akan mengalami

titik impas dapat dilihat pada gambar 5.9.

12000000000 |
10000000000 |

a 8000000000 !

"JT 6000000000

B 4000000000
ffi

2000000000

0

-»— Investasi (Rp)
-*— Biaya Total (Rp)

Angsuran Kumulatif (Rp)

Tahun Ke

-x— Biaya O&M Kumulatif (Rp)
Pendapatan Kumulatif (Rp)

Gambar 5.9. Grafik BEP Usaha Peternakan

Dari grafik di atas terlihat bahwa jika pemerintah memberikan modal

kepada para penambang untuk beralih profesi yang baru sebagai peternak maka

modal sebesar Rp 750.000.000,- akan kembali dalam jangka waktu 5 tahun dan

usaha yang baru itu cukup memberikan keuntungan bagi para buruh penambang

pasir baik yang beralih profesi untuk masa sekarang maupun untuk masa yang

akan datang.

5.4 Analisis Lingkungan

5.4.1 Umum

Sungai Progo merupakan sungai terbesar yang ada di Propinsi D.I.Y, yang

memiliki panjang -J-_120 km dan luas daerah pengaliran sekitar 2.380 km2. Debit

aliran sungai banyak dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi dan potensial untuk

penyediaan air baku. Pada bagian hilir, alur sungai berkelok-kelok, sehingga
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menimbulkan ah ran sekunder pada tikungan yang dapat menyebabkan erosi ke

arah samping sur.gai.

lntensifnya kegiatan penambangan bahan gaiian berupa pasir yang

dilakukan masyarakat di sekitar bantaran sungai Progo secara tidak terkendali

menyebabkan btberupa lokasi mengalaini kondisi kntis. Kondisi kritis tersebut

teriibat pada tergerusnya dasar sungai pada pondasi jembatan Srandakan.

Dampak lain dari kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Progo,

Srandakan adabh penurunan muka air pada sumur-sumur penduduk di sekitar

lokasi penambangan terutama musim kemarau.

5.4.2 Tata Guiui Lahan Bantaran Sungai

Bantaran sungai di daerah sungai Progo sangat luas, sehingga penduduk

setempat memanfaatkan bantaran sungai ini untuk bercocok tanam. Jenis tanaman

pada bantaran s jngai Progo rata-rata tanaman musiman, seperti kacang, kedelai,

ketela, palavvija dan rumput untuk pakan ternak.

Kegiaiar penambangan pasir di bantaran sungai Progo mengakibatkan

penurunan mul-a air sungai dan dasar sungai sehingga yang tadinya lahan

bantaran untuk pcrtanian berubah fungsi menjadi lahan pertambangan. Suplai air

irigasi untuk pertanian yang seharusnya terpenuhi sekarang menjadi sulit

mendapatkan air melalui sungai Progo, sehingga untuk mengairi lahan pertanian

hanya menghampkan dan air hujan.

Sebeluii: ,taa kegiatan penambangan pasir, kondisi lingkungan di sekitar

jembatan Srardikan tersebut bisa dikalakan sangat baik terutama bagi



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 13mum

Kegiatan nenambangan pasir yang dilakukan di hulu jembatan, maupun di

hilir groundsill di Srandakan Bantu! merupakan usaha penambangan rakyat.

Kegiatan lersehit dilakukan semala-mata untuk mencukupi kebutuhan hidup.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar keuntungan dan kerugian

vang diperoleh dari kegiatan penambang pasir tersebut bagi penambang itu

sendiri. Selain iU.juga dilakukan jajak pendapat untuk mengetahui seberapa besar

keinginan untuk alih profesi dari penambang pasir ke profesi yang diinginkan

serta besarnya r.nociai usaha dari profesi pengganti.

Dalam ptoses penambangan pasir dimanapun pasti tidak dapat lepas dari

dampak yang di.imbuikannya. Dalam kasus ini dampak yang ditimbulkan dari

penambangan pasir di bantaran sungai Progo juga diteliti seperti dampak terhadap

lingkungan dan taagunan sipil di sekitarnya.

6.2 Segi Kelayakan Teknik

6.2.1 Debit Aliran Sedimen (Volume Sedimen)

Proses pjuambangan pasir yang dilakukan di bantaran sungai Progo,

Srandakan Bantu! dilakukan dengan cara tradisional. Penambangan pasir di
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sekitar jembatan Srandakan tersebut tidak lepas dan besarnya kontribusi sedimen

dan sungai Krasak, sungai Blongkeng, sungai Pabelan dan sungai Batang.

Bangunan groundsill di hilir jembatan Srandakan telah berdiri selama tiga

tahun. Besarnya volume sedimen yang mengendap di hulu groundsill selama tiga

tahun tersebut adalah sebesar 1.702.944 m\ sedangkan besarnya volume sedimen

yang mengendap di hilir groundsill adalah sebesar 79.470,72 m\

6.2.2 Besar Volume Pasir yang Ditambang Setelah Adanya Groundsill

Penambangan pasir menggunakan alat angkut berupa truck, dengan

kapasitas muatan sebesar 4,5 m3. Truck beroperasi sebanyak 3kali siklus selama

satu hari. Besar volume pasir yang ditambang per han setelah adanya groundsill

adalah 13,5 m3 /truck /hari. Volume pasir yang terambil selama 3 tahun per

trucknya sebesar 12.636 m\ Untuk kegiatan penambangan pasir yang dilakukan

di hulu jembatan Srandakan, truck yang beroperasi sebanyak 2 trucklhari. Volume

pasir yang diambil truck yang beroperasi di hulu jembatan Srandakan selama 3

tahun ialah 25.272 m3. Sedangkan truck yang beroperasi pada kegiatan

penambangan pasir di hilir groundsill Srandakan sebanyak 15 trucklhari.

Banyaknya volume pasir yang terambil oleh truck yang beroperasi di hilir

groundsill selama 3 tahun sebesar 189.540 m3. Jadi banyaknya volume pasir yang

diambil selama 3 tahun setelah adanya groundsill ialah 214.812 m.



6.2.3 Degradasi Dasar Sungai

Akibat penambangan pasir yang tidak terkendali, volume pasir yang

diambil lebih besar dibandingkan volume sedimen yang masuk, sehingga

mengaktbatkan penumnan dasar sungai/degradasi. Degradas: yang terjadi di hilir

groundsill per tahunnya sebesar 0,26 m. Apabila penambangan pasir dilakukan

secara terus-menerus, dapat diperkirakan dalam jangka waktu 10 tahun bangunan

groundsill akan mengalami kerusakan.

Menunit DR.ir. Agus Maryono.lng (2005). bahwa bangunan dam Sabo

Merapi perlu ditinjau kembali karena bangunan dam Sabo tersebut menahan

sedimen sehingga mengurangi suplai sedimen bagi sungai - sungai dibawahnya.

Dengan tertahannya sedimen. air yang mengalir lebih agresif karena tidak ada

bebatuan besar yang berfungsi sebagai pemecah amis. Sehingga energi air untuk

rnengerus sungai semakin besar dan akan mengakibatkan tejadinya kerutuhan

tebir.g. Selain itu sungai akan mengalami defisit sedimen dan degradasi yang akan

mengakibat terjadinya gerusan bangunan yang ada di sepanjang sungai. seperti

groundsill, tiang penyangga jembatan dan sebagainya.

6.3 Segi Kelayakan Ekonomi

Metode yang dipakai untuk perhitungan dan segi ekonomi dalam usaha

penambangan pasir di hulu dan hilir jembatan Srandakan Bantu! adalah metode

Benefit Cert P.c.'.'O (BCR* dan ^••^^^ l<\n>n Pnint f.RFPI Hpnran rara nendelcatan

khususnya mengenai biaya investasi, operasional dan pemeliharaan (O&M).

Perhitungan dengan menggunakan metode BCR bertujuan untuk mengetahui



apakah suatu usaha itu akan mengalami untung atau rugi sehingga dapat diketahui

Iavak atau ndakkah suatu usaha tersebut akan dijalankan. sedangkan perhitungan

BPP bertujuan untuk mengetahui kapankah usaha tersebut mulai mengalami

keuntungan (benefit).

6.3.1 Kerugian Akibat Penambahan Jarak

Pada tahun 2020 diasumsikan jembatan Srandakan mntuh dan sekitar 60%

dan total kendaraan yang melalui jembatan Srandakan akan pindah jalur, maka

kerugian BBM yang diderita bagi pengguna jalan akibat penambahan jarak sejauh

53 km dengan rute jalan Wates dan melewati jembatan Bantar adalah

= Rp i .037.982.432.-x 60%= Rp 622.791.859,-/kendaraan

6.3.2 Besarnya Investasi, Pendapatan dan Biaya Operasional dengan Adanya

Bangunan Sipil di sekitar Jembatan Srandakan

Besarnya investasi disini merupakan jumlah investasi dari Pemerintah

setempat didalam usaha untuk memajukan sektor pembangunan diantaranya :

a. biaya pembuatan jembatan bam = Rp. 29.880.000.000.-

b. biaya pembuatan groundsill = Rp. 16.540.713.783,-

Untuk pendapatan dengan adanya pemberiakuan tarif retribusi bagi

pengusaha penambang pasir dan pariwisata sebesar Rp 46.969.864,- /tahun.

Sedangkan biava c^erasiort?! h?™'?. dlfl.""^an nptnk nprawatan lernnaian vakiii

5% dari biaya pembuatan jembatan bam sebesar Rp 1.494.000.000,-/tahun.



Dengan besarnya investasi dan biaya opeiasional yang dikeluarkan oleh

Pemerintah setempat hendaknya dipelihara sampai masa layan dari masing-

masing bangunan yang ada sesuai yang direncanakan.

6.3.3 Nilai Benefit Cost Ratio (BCR) Pemerintah Daerah terhadap

Pemberiakuan Tarif Retribusi Bagi Para Pengusaha Penambang

Besarnya nilai Benefit Cost Ratio (BCR) danBreak Even Point (BEP) bagi

Pemerintah Daerah bila diberlakukan tarif retribusi sebesar Rp 2.000,-1trucklhari

adalah BCRm = -0,031 dan BCRk --= 0.00098 sedangkan titik impas selama waktu

15 tahun tidak tercapai, ha! ini disebabkan besarnya investasi dan Pemerintah

Daerah tidak sebanding dengan pendapatan dan pengusaha penambang dan

penambang itu sendiri pada saat sekarang

Dan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan Pemerintah Daerah

yang berasal dari peinungutan biaya rembusi bagi para pengusaha penambang

pasir tidak membenkan keuntungan bagi Peinenntah Daerah artinya proyek

tersebut tidak layak dan akan membawakan kerugian yang besar.

6.3.4 Usaha Pemulihan Kembali (Recovery)

Dari hasil analisis terlihat bahwa bunih penambang pasir sangat setuju

apabila diberi tawaran untuk beralih profesi dan penambang pasir ke profesi yang

diinginkan. Usaha yang nimmati oieii buiuii pcimmbang pasir daiarr; alih pretest

mayoritas adalah usaha peternakan. Adapun modal usaha yang dipinjamkan dari

pihak Pemenntah untuk rnengganti usaha penambangan pasir dengan usaha



peternakan bagi para buruh penambang pasir dengan memberikan modal berupa

kredit lunak kepada 150 orang buruh penambang pasir sebesar Rp 750.000.000,-

maka dalam jangka waktu sekitar 5 tahun para pengusaha tersebut akan

mengalaini keuntungan dan pengenibalian modaliiya kepada Peinenntah terjadi

pada saat tahun ke 5 pula. Sedangkan pendapatan dan usaha peternakan sebesar

Rp 700.000,- /bulan/orang dan biaya O&M beserta angsurannya sebesar Rp

370.000,-/bulan/orang.

Nilai BCR yang didapat Han hasil hitungan yaitu BCRm = 3,002 dan BCRk

--- 1.46. Berdasarkan dan hasil BCRm dan BCRk yang lebih dan 1, maka proyek

tersebut layak. Ini berarti dengan pengahhan usaha para buruh penambang pasir

ke usaha banr bempa usaha peternakan dapat dilanjutkan karena dengan

pertimbangan untuk meningkatkan taraf hidup buruh penambang pasir dan untuk

menjaga kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

6.4 Segi Kelayakan Lingkungan

6.4.1 Kondisi Dasar dan Bantaran Sungai Progo

Eksploitasi pasir secara besar-besaran oleh para penambang dan

pengusaha penambang pasir baik di hulu jembatan Srandakan maupun di hilir

groundsill mengakibatkan terjadinya degradasi dasar sungai. Hal ini disebabkan

karena tidak terjadinya keseimbangan antara suplai sedimen dari gunung Merapi

ucngau juuilah pasir yang diambil d?.!a.m penamhangan. Seiain itu kegiatan

penambangan pasir juga mengakibatkan abrasi di sungai Progo. Abrasi di sungai



Progo mengakibatkan terjadinya pergeseran batas wilavah antar; Kabupaten

Kulonprogo dan Kabupaten Bantul.

Dengan adanya groundsill di sebelah hilir jembatan, maka kegiatan

penambangan pasir antara jembatan Srandakan dan groundsill tidak ada sama

sekali. Karena permukaan air di daerah tersebut menjadi tinggi, sehingga sedimen

pasir sulit untuk ditambang. Tetapi kegiatan di hilir groundsill masih tetap

dilakukan secara tradisional. Dalam satu hari menambang pasir, seorang

penambang pasir mampu mengambil pasir berkisar antara 3 - 4 m3. Apabila

kegiatan menambang pasir di hilir groundsill ini tetap dilakukan, maka akan

membahayakan bangunan groundsill tersebut.

6.4.2 Penataan Lingkungan Lokasi Penambangan

Kawasan penambangan pasir di hulu jembatan Srandakan dan di hilir

groundsill perlu mendapatkan perhatian yangserius terutama tebing-tebing sungai

yang ada. Kejadian tersebut terjadi di sebelah selatan groundsill bempa longsoran-

longsoran tebing bekas penambangan. Kejadian ini hendaknya disikapi dengan

pembuatabenrpa pembuatan bronjong pada tebing-tebing sungai tersebut, tetapi

akhir-akhir ini kenyataan di lapangan terhhat ada sebagian bronjong tersebut yang

sudah longsor kembali.

Untuk mencegah terjadinya longsor pada tebing - tebing sungai perlu

dilakukan pembuatan bronjong dan memben tanggul pelmdung untuk melindungi

tempat pemukirrtan. penduduk. ;?'?.p dQ™ ,a,n - lain w-na hpraHa Hi atau tphino

Selain itu dapat pula dilakukan penanaman tanaman konservasi berupa tanaman



tinggi (bambu. sengon. iamtoro gu.tg dll). tanaman mmpiit-rumputan takai wangk

rumput gajah, dll).

6.4.3 Konservasi Daerah Penambangan

Untuk mengatasi dampak negatif yang diakibatkan oleh kegiatan

penambangan, maka perlu adanya penentiian batas konservasi lahan

pertambangan. Konservasi daerah penambangan ini hams dijaga agar memenuhi

kualitas nilai serta keragamannya. Konservasi yang dapat dilakukan pada sungai

Progo antara lain :

a. Konseivasi di sekitar jembatan dan groundsill

Jembatan Srandakan selain menjadi penghubung antara daerah Kabupaten

Bantul dan Kabupaten Kulonprogo juga mempakan jalan utama jalur selatan

wilayah Jogjakarta. Jembatan Srandakan yang telah patah terjadi akibat

penambangan pasir yang tidak memperhatikan jarak larangan penambangan

pasir. Apabila hal ini tidak diperhatikan, dikhawatirkan jembatan bam yang

mulai dibangun akan mengalami kerusakan yang juga diakibatkan oleh

penambangan pasir yang tidak terkendali. Di daerah hulu, larangan

penambangan adalah sejauh 1 km dari jembatan dan daerah hilir groundsill

larangan penambangan adalah sejauh 1 km dari groundsill.

b. Penataan larangan penambangan di bagian luar kelokan

Pada saat terjad' haniir air yang ada menjadi bertambah banyak dan meluan.

Air yang meluap tersebut memiliki daya dorong yang relatif besar, sehingga

akan menerjang bagian dalam dan kelokan yang dapat berakibat semakin



besaniya jari - jan kelokan. Untuk mengatisipasi kerusakan mi maka pada

bagian luar dan kelokan diiarang untuk dilakukan penambangan. Selain itu

perlu adanya upava untuk menjaga kestabilan kelokan dengan cara menimbun

batu batu besar yang tidak ierpakai di luar kelokan. Dengan adanya larangan

dan upaya ini diharapkan pengikisan tebing sungai tidak terjadi lagi dan alur

sungai Progo tetap pada posisi tengah - tengah tubuh sungai.



Tabe! 6.1 Resume Hasil Analisis Kegiatan Penambangan Pasir di Sekitar
Jembatan Srandakan Bantul

Parameter tcknis <li la;;anttan Hasii \m<lisi«

Analisis Teknik

1. \ ollliUC HCQUUCii ) lilii^ i^ijlidl dl Smkl ground'sdl

2 \'r»|imic sedunei; \ang torpid"! di hilir;>-rinni<l.sii!

3. Produkiniias al;>! angkut {;ru<k)

4 Volume pasir yang ditambang per han sctelali adanva

groundsill

5. Volume pasir yang terambil oleh truck

6. Truck yang beroperasi di hulu jembatan

7. Volume pasir di liuiu jembatan"yang drambfi

8. 'I'rttck yang beroperasi di hilir groundsill

9. Volume pasir di hilir groundsill \ang diambi!

10. Volume total pasir yang diambil

11. Degradasi dasar sungai

! 12. Bangunan groundsill akan mengalami kerusakan

Analisis Ekonomi

1.Kerugian akibai penambahan jarak

2. Biaya pembuatan jeinbatan baru

Biaya pembuatan groundsill

Biaya perawatan jeinbatan

3. Besar biaya tarif retribusi / truck

Pendapatan dari tarif retribusi dan pariwisata 'tahun

Benefit Cost Ratio modifikasi (BCRJ

Benefit Cost Ratio konvctisional (BCRk)

4. Jumiah Penambang

Penghasilan Penambang

Penghasilan usaha peternakan

5. Nilai Benefit Cost Ratio modifikasi (BCRn)

Nilai Benefit Cost Ratio konvensional (BCR^)

Break Even Point usaha peternakan

Analisis Lingkungan

1. Jumlah pasir yang ditambang oleh buruh penambang

pasir

2. Kondisi sungai

Tata giina lahan bantaran sungai

1 i/._ y-r-t i;< (,ci.'iiifa - i;i;u:iii

~'j 4^0.72 ni (selama n- ialnm)

4.^ m siklus

! 12.5 \nltrtiCKlbu\n

\ 12.636 m*Itruck (selama 3 tahun)

i 2 trucklhari

| 25.272 mWa (selama 3tuhuri,
! 15 truck/han

I 189.540 nCItruck (selama 3 tahuu)

j 214.812 m" (selama 3 tahun)

I 0.26m/tahun

i id tahun

Rp 622 79t.85'/./kendai'a.tii

Rp. 29.880.000.000.-

Rp. 16.540.7 P 783 -

Rp 1.494.000.000.-

Rp. 2 000.-

Rp 46.969.864.-

-0.031 < 1 (tidak layak bagi Pemerintah)

0.0<Ki98 < I (tidak layak bagi Pemcriutali)

150 orang

Rp 200.000.- -Rp 400.000.-/bulan

Rp 700.000.-/bulan

3.002 > 1 (layak bagi Pemerintah)

1.46 > 1 (layak bagi Pemerintah)

5 tahun

3 - 4 nr/orang/hari

Terjadi degradasi dasar sungai dan abrasi di

Uiniorar. iur.gr.: Pr™?

Tanaman lidak b;sa lK-fprod>)ksi sr-CKra baik

cian tanaman yang diianam berupa tamwian

musiman.

Sumber: Data diolah 2005



BAB VII

KESIMPl LAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian dan bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai benkut

1 Mengetahin manfaat dan nsiko penambangan pasir yang ditimbulkan terhadap

groundsill adaiah :

Manfaat dan penambangan pasir ialah menciptakan lapangan kerja dan

prasarana fisik (menyediakan bahan bangunan). Akan tetapi nsiko yang

ditimbulkan tidak sebanding dengan manfaatnya. Risiko yang ditimbulkan

yaitu pada bagian hilir groundsill, volume sedimen yang terjadi tidak

sebanding dengan volume pasir yang ditambang. Hal ini menyebabkan

degradasi dasar sungai Progo sebesar 0,26 m/tahun. Bila kegiatan

penambangan pasir dilakukan secara terus-menerus akan menyebabkan

penggemsan dasar sungai sampai pondasi groundsill dan diperkirakan

dalam jangka waktu 10 tahun bangunan groundsill akan mengalami

kerusakan.
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2. Solusi alternatif kemungkinan aiih profesi pan; penambang pasir dengan

pendekatan pemberdayaan sumber daya manusia, dengan cara :

Dari hasil jajak pendapat 65,1 °-j dari responden setuju untuk beralih profesi,

dengan cara pemerintah menibenkan pinjaman bempa kredit lunak kepada

bumh penambang pasir untuk beralih profesi ke usaha peternakan sebesar

Rp 5.000.000,- /KK. Pengembalian pinjaman dengan cara angsuran sebesar

Rp 84.000,- /bulan, maka dalam jangka waktu 5 tahun modal dari

peinenntah akan kembali dan usaha peternakan tersebut bam inencapai titik

impas.

3. Dampakpenambangan pasirdi sekitargroundsill dan segi lingkungan :

Akibat penambangan pasir tersebut menyebabkan longsor pada tebing-

tebing sungai, keadaan ini diperparah dengan kegiatan penambangan pasir

yang dilakukan di bantaran sungai Progo. Mai ini menyebabkan tata guna

lahan di bantaran sungai Progo menjadi rusak, sehingga tidak bisa lagi

dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk bercocok tanam. Selain itu

juga terjadi abrasi di bantaran sungai Progo yang mengakibatkan terjadinya

pergeseran batas wilayah antara Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten

Bantu!.
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7.2 Saran

Dan uraian Tugas Akhir ini penyusun menyarankan :

a. Kepada peinenntah setempat untuk iebih serius dalam memecahkan

persoalan kegiatan penambangan pasir di hulu jembatan Srandakan

maupun di hilir groundsill dengan tidak merugikan pihak-pihak ieikdii.

b. Kepada pemerintah setempat perlu melakukan sosialisasi proses penzinan

penambangan galian golongan C yang ternyata belum diketahui

masyarakat luas. Seperti membenkan penyuluhan, seminar-seminar umum

secara langsung atau melalui media baik cetak maupun elektronik kepada

masyarakat khususnya para penambang pasir tentang bahayanya

menambang pasir di sekitar jembatan dan groundsill.

c. Pemerintah memberikan tawaran alih profesi dengan menibenkan

pinjaman modal berupa kredit lunak sebagai altematif pengganti usaha

penambangan pasir tersebut.

d. Memberikan hukuman yang tegas dan berat bila didalam usaha pemulihan

para penambang masih melakukan penambangan pasir kembali.

e. Perlu ada penelitian selanjutnya untuk menghitung berapa besar dampak

penumnan dasar sungai terhadap kekuatan dan pondasi jembatan

Srandakan dan pondasi groundsill sehingga nantinya akan terlihat berapa

lama lagi masa layan dan jembatan dan kemampuan groundsill dalam

menampung sedimen bila ditinjaudan struktumya.

f. Bebaskan kinman sedimen dan Gunung Merapi sehingga dasar sungai di

DIY tidak mengalami penumnan.
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"KEDAULATAN RAKYAT"

KAMJS PON 7 OKTOBER 2004 (13 RUWAH 1937)

JEMBATAN SRANDAKAN DIREALISASIKAN 2005

P&iertiban Penambang Jadi Salah Satu Syarat
SKAJ«>AKAM

(Ktt) - iJelain pembe-
basari (anali, untuk
menunjang kelancar-
an ku curan dana
pembangunan Jem
batan Srandakan
adalah penertiban
penambang pasir di
sekitar lokasi. Tidak
adanya penambang
an di sekitar lokasi
merupakan salah
satu syarat tereali-
sasinyt pembangun
an jeinbatan terpan-
jangdi OlYini.

Dad informasi ter-
akhir diparoleh kete-
rangan, pern- . kfke
bangiii an Jembatan ™Tsl Petllambangan pasir di sekitarlokasipembangunan Jembatan

_ -i i- Srandakan mastih tfriariL
uangui an oemDatan ^— r. : »~"^.**-"
Srands kan akan di- Srandakan masihterjadu
realisia sikan pada
taliun 5,005mendatang.

Dern^kian disanipaikan Ir H
Gate; Nugroho didampingi
Aryo ¥'inoto SPt, dua anggota
DPRD Bantul dari PKPB, saat
melakukan peninjauan ke
lokasi calon jembatan, Senin
(4/10). Vlaski telah berkali-kali
Pemkab Bantul melakukan
penert ban penambang1 pasir,'

Sedang investasinya mencapai
Rp 4,3 miliar.

Sementara Aryo Winoto da
lam kesempatan itu mengata-

Timur seperti juga Pantura. <
Sedang bagi Kabupaten

Bantul, menurut Aryo Winoto,
pembangunan jembatan ini

kan, pembangunan Jembatan' akan membuka akses lebih luas
Srandakan mendesak dilaku- diberbagai bidang. Sel?abBan-
kan secepatnya. Sebab, sejak tul telah merencanaka'i)' pem-
ambles tiang penyangga jem- bukaan jalur selataa^sebagai
batan beberapa tahun silam jalur alternatif sehingga akan
cukup mengganggn/j^rus la, m.e.ngMduBkarib^j.ayah DJ¥
lulintas kh^usflyajajuj- sela, ba^jansejatan. , (Qmffl&jan^n:,cara yang dite^pu.^ tn,nrY . -v&Swfe*'-"

ife Delun. efektif. "Masalah ^v^m2^}^-^\ 'Juta masing-masing'kabupertambangan pasir memang
pelik s 2bab menyangkut kehi-
dupan aanyak orang. Namun di
sisi l.a:n aksi tersebut sering
menga acam keselamatan sara
na umum. Ke-

nyatatn ini
harus iihadapi
dengan bijaksana setidaknya
perlu iebuah solusiyang dapat
diteiina oleh semua pihak,"
terang Gatot.

Aks: penambangan ini sebe-
nai-nya berada di dua wilayah,
yaitu, Bantul dan Kulonprogo,
selling gf. kedua Pemkab hams
monyf.makan visi mengatasi
bal tei sebut. Menurut Gatot,ji
ka aksi penambangan pasir di
sekhar lokasi pembangunan
jembacan masih berlangsung
dikhavatirkan akan meng-
gant;g i proses pengucuran
daiu; caii pusat.

Bur.cait dengan realisasi
pernrjiij.jurian Jembatan Sran-
daki\n, toformasi teraldiir yang
diterima, menurut Gatot akan
dilaki k;m pada tahun 2005.

paten telah siap, artinya per
syaratan yang harus dipenuhi
seperti pembebasan tanah su-
dah tak ada masalah, se-
baiknya pembangunannya

segera di
lakukan,"
terangnya.

Berkait dengan rencana
lelang proyek yang diikuti oleh
beberapa peserta dari man-
canegara, Aryo berpendapat itu
merupakan hal wajar. Sebab
pembangunan sarana umum
seperti jembatan harus benar-
benar memperhatikan kualitas,
sehingga harus ditangani se
cara profesional. "Siapapun
yang memenangkan tender itu,
yang penting kualitas pemba
ngunan yang harus diuta-
makan," tambahnya.

Pembangunan Jembatan
Srandakan akan berdampak
positif bagi wilayah Jawa
bagian selatan. Sebab jembatan
ini akan menjadi jalur utama
yang menghubungkan antara
Jawa Barat dengan Jawa

SRANDAKAN
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"KEDAULATAN RAKYAT"

JUMAT LKC5I3JUNI 2005 (25 BAKDAMULUD 1938)

r SOAL PENGHENTIAN PENAMBANGAN DI SIDOMULYQ.,.
Evaluasi, Perizinari Galian Golongan!

' WATES (BE) - Pemkab Kulonprogo perlu
melakukan evaluasi proses perizinan penam
bangan galiari f.olongan Cyang ternyata belum
diketahui masyirakat luas. Evaluasi proses per
izinan tersebut dinilai penting agar penghentian
pengambilan te nbang gahan golongan Cberupa
batu di sekitar Jembatan Juremi di Pedukuhan
Pendem, Desa Sidomulyo, Kecamatan Pengasih.

"Prosesperizinan yang sudah berlaku selama
ini semestinya perlu dievaluasi. Hendaknya
Pemkab Kulonprogo melakukan sosialisasi tata
cara perizinaa sehingga masyarakat luas bisa
mengetahui pre scdumya. Kemudian jugameli-
batktn pemerintahan desa," kataH Sumariyo

MenunitMariyo.memproses perizinari penam
bangan galian golongan C yang diatur dalam
Perda Nomor 6/2002 belum'• diketahui
masyarakatluas.Ketidaktahuan tersebutdalam
pelaksanaannya terkesan menimbulkan ke-
pentingan berbeda. • <

"Pengambilan bahan galian golongan Csecara
mekanisme belum memihki uintetapi sudah ada
kesepakatan antara pihak penambang dan
masyarakatsekitar. Kalautidak ada sosialisasi
danmehbatkan pemerintah desa, dikemudian
harikejadian serupa akan terulang kembali" ie-
lasnya. ; :.. * .

Kasubdin Pertambangan DiperindagkoptamSH WakilKetu I nPRin K,X,rr v"""""V v ^suDoin rertambangan DiperindagkoptamSelasa ^1/5) Kabupaten Kulonprogo, Kulonprogo Sujarwo yang dikonnrmasi tindak
- - ' ' laniut penghentian penambangan bahan gahanSelasa (31/5).
Hal terse bi.t disampaikan menanggapi

penghentian pel igambUan bahan galian golongan
C di Desa Siicmulyo. Seperti diberitakan se
belumnya, pelugas kepolisian dari Polres
Kulonprogo raenghentikan pekerjaan pengambi
lan bahan gallai golongan Cdiwilayah itu sete-
lah siu-at peringatan dari Diperindagkoptam
(Dinas Perindui trian Perdagangan Koperasi dan
Pertambangan Pemkab Kulonprogo tidak di-
tanggapi pihaicjlenambang.

golongan Cdi Desa Sidomulyo menjelaskan su
dah dibahas dalam rapat antara Asek ff, Kabag
Pembangunan, CamatPengasih danLurahDesa
Sidomulyo. • ' . -.

Menurut Sujarwo, penambangan bahan galian
golongan CdiDesa Sidomulyo tujuannya baikun
tuk normalisasi aliran sungai. Tujuan tersebut
menyalahi ketentuan dalam Perda 6/2002 karena
ada kegiatan pengambilan bahan galian golongan
Ckeluardaerah. " (RasWi
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Daltar penanv.Kin unluk penambang pasir kawasan Jembatan Srandakan di Kali
Prouo :

!. J(Jci'.iiins lia;. ktu^gan KeUiar^ Res?:onueu

1. Nama

Lhnur

Pekerjaan
Pcndidikan

Agarna
2. Alamat

Dusun/Dukuh

Desa

Keeamatan

No. j Nama
J

: %r-f-

• f]>iAC£Wl

Kiruktiu

Status

«4

~ Lahir
'Igl, bin.

tahun

junik

Jumk

scrim

i Jenis
i

Keiamin

j_J£ _
_._c!....__

i cy
! .£___
! Or*

No. Responuen :

ill Anak : h

ih anggota Keluarga
lah ^ : ^

Pendidikan Pekerjaan
Terakhir

____

4

jtowp ..
JVjjnA

^.?-f

<M tr+
Cj'W

s.w

5 \tcxND

rn—

i tf ! S.\N

-
-

) j . .

Caiman :
1) Kepala Keluarga (KK.), isteri, anak, Ortu KK. lamili
2} Beri tanda A', (laki-iaki), '.',' (pcrempuau)
3) "p (Tani), HPP (Buruh Penambang Pasir). Ire (ibu rumah langga), PS

(Peg^vai Swasta). PNIvABRi termasuk pensiunan, pelajar (SW),
rnahasisua (Ml!).

II. Kivauisi IIJiuah Tangga

! Pcmilikan Tanah Perkarangan

Luas antara 0 - >ju m

/ b. Luasantan 500 - 1000 m2_
e. I,uas antara 1000- 15(H) nr
d. Luas lebih dari ',500 m''



2. Tanah tegai/sanab
V Luas antara 0 500 nr (

/\V Luas antaia 500 1000 m'^
c. Luas antara 000 1500 nr
d. Luas lebih dari I 500 nP

3 Pendapatan rata-rata per bulan
a. Rp 100. 000-Up 200. 000,-

X"Rp 200. 000 - Up 400. 000,-
VRp -100. 000 - Rp 600. 000,-
d. Lebih dan Rn 600. 000,-

4. Bclanja rata-rata per bulan
a Rp'lOO. 000 -Up 200. 000,-
VRp 200. 000 - Rp 400. 000,-
/c. Rp 400. 000 - Rp 600. 000,-

d. Lebih dari R ) 600. 000,-
5. Berapa m' dapat dikumpulkau pasir per hari

a. 1 - 2 nr1
b. 2 3 m3
Wl 4 nv

ip4 5 iii''

111 Berikut ini tkan diajukan beberapa tawaran pada buruh penambang
'pasir secara pendekatan sumber daya manusia Semua jawaban

dirahasiakan.. karena dtluidun": ok-h c(ika akadenuk.

G.lJila Bapak/ibu diberi iimanin untuk alili prolesi dan penambang pasir, apakah
Bapak/ibu :
a. Sangat seiugi c. Ragu-ragit

^Setuju *• Tldak scU,Ju
7.Mata peneaharirn yang diinginkan sebagai pengganti :

a. Kerajinan tangan ^Peternak
b. Beugkel d. Lain - lain :... .

S.Jika ada peminpnam modal, apakah Bapak/ibu setuju mengambil kreuu :
^Sangat seuyu c. Ragu-ragu
/ \y Setuju (b bidak setu-u _ .
9. Bila Bapak/ibu setuju, berapa modal usaha yang diperlukan dalam alih prolesi :

a. Rp 500.000 - Rp i.000.000,-
b. Rp 1.000.00J- Up 2.000.000,-
c. Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000,-

\k$p 3.000.000 - 10) 5.000.000,-
loTKemampuan t-apakpbu untuk menyokolahkan anak sampai tarai :

a. SD

b. SNIP

<. SMU
d. Perauruan TimuM



11. Apakah liapak/lbu setuju diberikan bimbingan keterampilan prolesi
(pendampingan) :
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu

V" Setuju d. Tidak setuju
12J3ila Bapak/ibu setuju diberi bimbingan, berapa lama Bapak/ibu memerlukan

bimbingan keterampilan profesi :
a. ! -- 3 bulan
b. 3 - 5 bulan

"X^ -- 8bulan
d 8-12 bulan

13. Jangka waktu pengenibalian modal usaha dan biaya penuampingan .
a. 1 - 2 tahun
b. 2 - 3 tahun
c. 3 - 4 tahun

X. 4 - 5 tahun . ., , ,.,14. P>ofest atau pekerjaan apa yang diharapkan bagi puua-putn Bapak/ibu .
YPNS/ABRI
Ad. Wiraswasta Oidang
c. Ketrampilan tcknis
d Pertaiuan/perkebuuan/nelayan

15. Bila harus pine ah untuk menuapatkan pekerjaan yang layak kemana tujuan
yang dipilih :

"V Masih dalam Kabupaten.
/V'Masih dalam Propinsi DIY

e. Luar Jawa
d. Luar Negeri (TK1)

16. Berapa pendapaan yang diharapkan '
a. Rp 200. 000 - Rp 400. 000,-
b. Rp 400. 000 - Rp 600. 000,-

yCllp 600. 000 - Rp 800. 000,-
/dXebih dari Rp 800. 000.-

17. Profesi yang pa ing diminaii :
"VPenanian/PetJinakan/Penkanan

/b. Otomotif
c. Jasa angkutan
d. Itulustri rumah tangga
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kL

TabeVTabU : 8.1.5
Jumlah Kendaraan Bermotor

vrf TVrdaftar menurut Kabupatcn/Kota dan Jenisnva di Propinsi D.I. Yogyakarta
Xumi e, ofMotorized Vehicles Registered by Type ar.d Regency/City in D.I. iogyakarta Province.

1998-2003

Knbapatcn/Kota
Regency City

(1)

1. Kulonprogo

2. Bantul

3. Cunungkidul

4. Plenum

/oisvakarta

Propinsi DIY
DIY Province

2002

200;

2000

1999

1998

Mobil

Penumpang

(2)

2241

8.198

3.043

30.2?

31.014

74.728

70.203

67.309

(34.272

59.102

57.218

Jenis Kendaraan
Type ofMotorizes Vehicles

Mobil Beban Bus

(?) (4)

2 039 425

6 373 2.967

3 060 663

Jumlah

Sepeda Tolal
Motor

(5) (6)

45.144 49.849

151.330 168.868

45.689 52.455

S "90 2.266 229.371 270.659

12 258

•; 520

30.816

2".745

26.302

24.127

25.078

.718 195.407

8.039 ,'" 666.941
V

7.400

6.591

5.977

5.687

5.540

597.143

539.448

490.641

449.337

443.367

240.397

782.228

Suinlxr

Source

Kei./.V.'.-e

Kcpolisian Daerah Propinsi D.I. Yogvakarta
Regional Police ofD.l Yogyakarta province

376
Dalam Angka 2003 /D.I. Yosyakarta in Figures 2003D.I.Yojyakarta DalamAngka
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A58&X

j Dcpartcmcn Pekerjaan Umum
DirckiorU J i:riders I Bin* Marga

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNCAN LALU LINTAS

SELAMA 24 JAM (FORMULIR LAPORAN)

l.»mpir»n l.h

j..rmUiir sri.:-;

l.<mb>r tc dari ,

Nomor Propinsi

N»ma Propinsi

Ke!-$/Nomor Pos

Lckasi Pes

Tanggal

Kclompok Hi;un«an

Periode

Golonsan

\o[z Q> .

\o\. I ^l^^^T^^i^r^
Ul~* 0 / /

MK nrowr • o
1 1 a 5 - o 4-
(Hari;

D
[EL

1

(Bulan) (Tahun) Arah La'.u Lintas

Dari to ^-/frn
Ke !Sl^/f|D|b|/f

5a 5b I 6

IC4-H

7a 7b

2 c
pr* ^_ <^i

Pukul

2 2

06-07

07-08

03-09 /

09-10

10-

11 - 12

!2- 13

13-14

14-15

15-16 <^>Z
16-17 2J&.
17-18

18-19 C15~
19-20 liZ

•: = >

/T-
—j—

/3

/f

I to
ZP

Ah
/to

/6>
2.0

/s

zz.
20-21

60
A.21-22

22-23

•24 ~W
A

24-01

01 -02

02-03

03-0^

04-05

05-06

Jumlah

-Ml

2-

Lf

(?

26'fc
Catalan

n«-liiw'Sunim.('orm-io<i.\U

5 .£

'-> Cr,

.A.

5_
H-
3.

a

II

z.
/to
<9

±L
H-
3.
It-
JL.

j5L

3

!l<5

2 2

— ^ = n

^£ s£ —

^ cr.

11 /to

10

J^X.
J3.
/6

i
a.

11

Ai
.2.0

15

IkL /s
xo

IS /5

/3

l
£
IT
1W

II

Jk.
2- %

f*7

JL
3-

<9

JL
A.
H-

(o

1

M-
-IS- s
^H ^D H W

Pcnjawas :

•y.

S3

M.
^\
jx

30
id
*£
kz
_££
lizL
g2v

^5_
/tf
//

X
T

A

5/

(ebb



(.• mpicmn l.h

f *>rmuVir St*I. 20

t.<mb*r fcc .... d^rl

Pcn^awas :



t:
ri

o

^
f-
-

^^y^
t

*>
0

O
'

^

o
\f)

0

i>
—

<
i

—
0

&
-

•

o
o

—
x
i-

S3^
LT"

c
v

.

a
.

.H
o

u
o

—
o

^*^Q
il

2
^

>
,

^
«

V
\

U
-

P3
U

<
Q

i
i

v
O

m
:uji:r>

u.iN

J.1|llU
|t

jllM
.S1

I'U
flll.ipillir)

iu]iunvj
i

ju
sa

il

u
u

ju
»

n
i||

||l|0
|^

im
p

>J|U
|,

0.1.11|A>
'(lll-X

.")lf|

SIU
)

|U
I[AJ

U
i!p

iq
u

io
j

,i!ui|jiujn;j

';.i|.ido-di>.^.ii,[
'piodp

uof?u/v\
uojii:i<j

n
u

p

d.i.if
';ii:p.i

'̂

$
&

^
l^

^
r

S-
^

i^
\

*n
^r-Q

D
i^

ip
C

K
\

-

rv.lc^
v

jt^
-^

^
^ks>

W
5

i
i

r+-K
O

^h4^.^j^
-

CT'̂-^
^^O

i
isv

^
__

^
K

.
^

'V
^

^
5

Q
!

r-£o
<

t^
**W

—
*

n

^
^

^
-^

C
^

C
O

tyj
^

H
^<

&
-~

K
k^

^
~

H
^

>

s
H

B
"

L'pO-)j
W

UUJUpilSV
UUI),

ISO
jtr>

l
^

r-^Cfr
,

-3
1

U
N

\
I

r-!\
<

\|
^

J
>

-~j•
S

.
^

I
[

-'•'•"•i-'s-
j"

im
.^

L
-ii.T

U
j^;

&
«

o
!

o

-.j'

V
r.

<
0

-^
I'O

i
M

i



m



Lampiran 7

Peta DAS Progo

XXIV
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